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ABSTRACT

The purpose of the research is to find out the influence of decentralization,
environment uncertainty, and accounting control to managerial performance. The
approach for testing the research hypotheses is statistical test. Paradigm used in
the research is quantitative paradigm because it explains causal relationship in the
form of multiple regression equation. The method of data collection is survey
method through the use of questionnaire allotted to 300 low and middle level
managers at Bau-Bau city government office and Buton District. The number of
valid questionnaire is 212. The independent variables are decentralization (X;),
environment uncertainty (X,), and accounting control (X3;). The dependent
variable is managerial performance (Y).The regression coefficient of X, = 0.262,
X, =0.260, X; =0.307. Partial determination coefficient of X; =041 (41%), X, =
0.30 (30%), and X3 =0.38 (38%).

The research result indicated that the coefficient of simultaneous
correlation is 0.783 (78.3%). It means that X;, X, and X3 variables altogether
have strong correlation with managerial performance (Y). The coefficient of
simultaneous determination is 0.612 (61.2%). It means that X;, X,, and X3
variables altogether explain the fluctuation of managerial performance (Y) by
61.2% and the remaining 38.8% is determined by other factors. The result of F-
test indicated that the result of F-yaue is (109.563) > from F-gye (2.65). Thus,
hypothesis stated that “X;, X», and X3 variables simultaneously influence
managerial performance variable (Y)” is acceptable. It is according to probability
or significance at 0.000 (0.0%) below the tolerance limit 5%. The result of T-test
indicated that decentralization vanable (X)) t- vaue 1S 7.755 > t- e 1.960. It
means that decentralization has significant influence to managerial performance.
For environment uncertainty (X3) variable, t- vae 1S 5.561 >t- pe 1.960. It shows
that environment uncertainty has significant influence to managerial performance.
For accounting control (X3) variable, t- vaue 1S 7.207 > t- jame 1.960. It means that
accounting control has significant influence to managerial performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh desentralisasi, ketidakpastian
lingkungan dan pengendalian akuntansi terhadap kinerja manajerial. Pendekatan yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah dengan menggunakan pengujian
statistik. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kuantitatif
karena ingin menjelaskan hubungan kausal yang dinyatakan dalam bentuk persamaan
regresi multiple. Metode pengumpulan data menggunakan metode survei melalui
kuesioner yang dibagikan kepada 300 orang manajer level menengah dan bawah pada
Kantor Pemerintah Kota Bau-Bau dan Kabupaten Buton. Kuesioner yang valid
sebanyak 212. Variabel independen dalam penelitian ini adalah desentralisasi (X;),
ketidakpastian lingkungan (X2), dan pengendalian akuntansi (X3). Variabel dependen
adalah kinerja manajerial (Y). Koefisien regresi variabel X; = 0.262, variabel X,, =
0.260, dan variabel X3, = 0.307. Koefisien determinasi parsial variabel X, sebesar
0.41 (41 %), variabel X5, = 0.30 (30 %), dan variabel X3, = 0.38 (38 %).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi simultan = 0.783 (78,3 %),
artinya secara bersama-sama variabel X;, Xz dan X3 memiliki hubungan yang sangat
kuat dengan variabel kinerja manajerial (Y). Koefisien determinasi simultan = 0.612
(61.2 %) artinya secara bersama-sama variabel X;, X; dan X3 dapat menjelaskan
variasi naik turunnya variabel kinerja manajerial (Y) sebesar 61.2 %, dan sisanya
38.8 % ditentukan oleh faktor lain. Hasil Uji F, menunjukkan hasil Fhiusg sebesar
(109.563) > dari Fppe (2.65) maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Diduga
variabel X,, Xz dan X3 secara simultan mempengaruhi variabel kinerja manajerial (Y),
menunjukkan bahwa hipotesis 1 terbukti atau diterima, hal ini sesuai dengan
probabilitas atau signifikan pada 0.000 (0.0 %) yang berada dibawah batas toleransi
5 %. Hasil Uji t, untuk variabel desentralisasi (X1) t piwng s€besar 7.755 > t ypet 1.960
artinya desentralisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Untuk
variabel ketidakpastian lingkungan (X2) t hiwng Sebesar 5.561 > t gpe 1.960,
menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial. Untuk variabel pengendalian akuntansi (X3) t piwng Sebesar 7.207 >
t wber 1.960 berarti bahwa pengendalian akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Untuk mewujudkan good governance diperlukan reformasi kelembagaan
(institutional reform) dan reformasi manajemen publik (public management
reform). Reformasi kelembagaan menyangkut pembenahan seluruh alat-alat
pemerintahan di daerah terutama struktur organisasinya. Adapun reformasi
manajemen publik terkait dengan perlunya digunakan model manajemen
pemerintahan sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman.

Pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi tugas pemerintahan di
daerah ditujukan untuk memberikan kewenangan kepada daerah otonomi guna
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa
sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat. Masing-masing daerah tersebut berdiri
sendiri dan tidak mempunyai hubungan hirarki satu sama lain, artinya bahwa
daerah propinsi tidak membawahi daerah kabupaten dan kota, tetapi dalam praktik
penyelenggaraan pemerintahan terdapat hubungan koordinasi, kerjasama dan
kemitraan dengan daerah kabupaten/kota dalam kedudukan masing-masing
sebagai daerah otonom. Hakekat pemberian otonomi kepada daerah tidak lain
merupakan refleksi dari power sharing yaitu pembagian atau distribusi
kewenangan yang dilakukan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah
dengan kebijakan desentralisasi (Oentarto dkk, 2004: 8).

Perbedaan tingkat desentralisasi akan menyebabkan perbedaan kebutuhan
informasi. (Chia, 1995) mengemukakan bahwa desentralisasi berpengaruh secara

positif terhadap kinerja karena manajer merasa diberikan kebebasan dan

Y
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tanggung jawab yang luas untuk mengelola unit organisasi yang dipimpinnya.
Dalam organisasi tersentralisasi informasi yang dibutuhkan lebih banyak
dibandingkan dengan organisasi yang desentralisasi.

Berdasarkan konsepsinya, pelaksanaan desentralisasi tugas pemerintahan
dimasa lalu dipahami sebagai kewajiban. Artinya penyelenggaraa desentralisasi
merupakan penyerahan kewenangan dari pemerintah pusat kepada pemerintah
daerah, sebagai konsekwensinya pemerintah daerah lebih mematuhi arahan dan
instruksi pemerintah pusat daripada memperjuangkan aspirasi masyarakat daerah.
Hal tersebut mudah dipahami karena pada waktu itu tujuan penyelenggaraan
desentralisasi adalah untuk meningkatkan koordinasi dan integrasi nasional, serta
memantapkan stabilitas dan pembangunan nasional. Kecenderungan pada pola
sentralisasi tersebut dapat disebabkan karena pemerintah daerah sebagai penentu
kebijakan kurang mampu menerjemahkan kebijakan pusat secara lebih tepat dan
serasi. Juga pemerintah daerah belum cukup antisipatif dan akomodatif terhadap
perkembangan aspirasi masyarakat daerah yang dilayaninya. Hal ini dapat terjadi
karena para birokrasi di daerah masih memegang teguh pada budaya patemalistik
dan budaya sentralistik.

Pelaksanaan desentralisasi saat ini lebih dipahami sebagai hak, yaitu hak
masyarakat daerah untuk mengatur dan mengelola kepentingannya sendiri, serta
mengembangkan potensi dan sumber daya daerah, Pemberian desentralisasi
dimaksudkan agar dapat mendorong pemberdayaan masyarakat di daerah,
menumbuhkan prakarsa dan kreativitas, meningkatkan peran serta masyarakat,
serta mengembangkan peran serta dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

(DPRD).
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Untuk mengatasi kesenjangan kemajuan antar daerah maka dilaksanakan
desentralisasi tugas-tugas pemerintahan melalui pemberian wewenang kepada
pemerintah daerah dan desentralisasi fiskal. Tujuannya adalah untuk mempercepat
kemajuan pembangunan di daerah melalui peningkatan kinerja aparatur
pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan publik.

Penyelenggaraan  desentralisasi dimaksudkan untuk memberikan
kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah secara
proporsional yang diwujudkan dengan pengaturan, pembagian dan pemanfaatan
sumberdaya nasional yang berkeadilan, serta perimbangan keuangan pemerintah
pusat dan daerah. Pemberian desentralisasi kepada pemerintah kabupaten dan kota
lebih ditekankan pada prinsip-prinsip demokrasi, perén serta masyarakat,
pemerataan dan keadilan, serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman
daerah ( Mardiasmo, 2000).

Penyerahan kewenangan dalam tugas-tugas pemerintahan berbentuk
desentralisasi, diharapkan mekanisme perumusan kebijakan yang akomodatif
terhadap aspirasi masyarakat daerah dapat dibangun, sehingga semakin
berkurangnya tingkat ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah
pusat, meningkatnya profesionalisme dan kinerja aparatur pemerintah di daerah,
sechingga keberadaan pemerintah daerah akan semakin bermakna dan pada
akhirnya akan meningkatnya kualitas pemberian pelayanan kepada publik.

Oentarto dkk (2004: 102), mengemukakan bahwa bidang pemerintahan
yang diserahkan urusannya kepada pemerintah kabupaten/ kota meliputi:

1. Urusan Pemerintahan Umum

2. Urusan Kesehatan
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3. Urusan Pekerjaan Umum

4. Urusan Pertanian

5. Urusan Industri dan Perdagangan
6. Urusan Pendidikan

7. Urusan Perikanan

8. Urusan Lingkungan hidup

9. Urusan Pariwisata.

Penyerahan urusan pemerintahan dengan titik berat kepada pemerintah
kabupaten dan kota berdampak terhadap desain struktur organiasi pemerintah
pada masing-masing pemerintah kabupaten/ kota. Persoalan lainnya yang muncul
dengan desentralisasi adalah respon setiap pemerintah kabupaten/ kota untuk
melaksanakannya sangat berbeda antara masing-masing pemerintah kabupaten/
kota. Pemerintah kabupaten/ kota yang dekat dengan pemerintah pusat sangat
cepat meresponnya bila dibandingkan dengan mereka yang jauh dari pemerintah
pusat. Untuk menjembatani kesenjangan respons tersebut maka pemerintah pusat
membuat kebijakan yaitu mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah. Untuk
menyelenggarakan pengurusan keuangan daerah dengan mengacu pada Standar
Akuntansi Pemerintahan.

Fungsi utama akuntansi adalah menyediakan informasi untuk pengambilan
keputusan bagi para pengguna informasi. Salah satu pihak yang menggunakan
informasi akuntansi adalah manajer. Manajer menggunakan informasi akuntansi
untuk tujuan pengembilan keputusan yang berkaitan dengan perencanaan dan

pengendalian organisasi. Informasi akuntansi merupakan sumber informasi
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penting yang membantu manajemen mengendalikan aktivitasnya serta
mengurangi masalah ketidakpastian lingkungan dalam rangka mencapai tujuan
organisasi, (Gordon dan miller, 1976; Waterhouse dan Tiessen, 1978; Kaplan,
1984; Anthony et all., 1989; Atkinson ef al,. 1995) dalam Chia (1995).

Informasi akuntansi dibutuhkan oleh manajemen berbagai jenjang
organisasi, untuk menyusun rencana aktivitas perusahaan di masa yang akan
datang. Perencanaan menjadi bermasalah dalam situasi operasi yang tidak pasti
karena tidak terprediksinya kejadian masa mendatang. Kegiatan perencanaan
meliputi pengambilan keputusan pemilihan alternatif tindakan dari berbagai
alternatif yang mungkin dilaksanakan di masa yang datang. Pengambilan
keputusan itu sendiri pada dasarnya meliputi kegiatan perumusan masalah,
penentuan berbagai alternatif tindakan untuk memecahkan masalah tersebut;
analisis konsekuensi setiap alternatif tindakan yang mungkin dilaksanakan, dan
pembandingan berbagai alternatif tindakan tersebut sehingga dapat dilakukan
pemilihan alternatif terbaik yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang.
Hal ini memungkinkan manajemen melakukan pengambilan keputusan untuk
memilih alternatif tindakan yang terbaik diantara alternatif tindakan yang
dipertimbangkan (Mulyadi, 2001:4).

Evaluasi kinerja merupakan penilaian periodik terhadap keefektifan suatu
organisasi atau sub unit organisasi, dan personalnya atas tujuan, standar, dan
kriteria yang telah tetapkan sebelumnya. Jadi kinerja manajerial adalah
merupakan hasil yang dicapai manajer dalam melaksanakan kegiatan atau fungsi
guna meningkatkan pengelolaan organisasi secara efektif (Siegel 1989: 199). Atau

dapat pula didefinisikan kinerja manajerial adalah kinerja para individu anggota
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organisasi dalam melaksanakan fungsi organisasi atau kegiatan manajerial, yang
meliputi kegiatan perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staf
(staffing), negosiasi, dan representasi.

Dalam organisasi baik privat maupun sektor publik, manajemen puncak
mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada manajemen di bawah mereka.
Pendelegasian wewenang ini disertai dengan alokasi sumber daya yang diperlukan
dalam pelaksanaan wewenang tersebut. Manajer bawah melaksanakan wewenang
dengan mengkonsumsi sumberdaya yang dialokasikan kepada mereka.
Penggunaan wewenang dan konsumsi sumberdaya dalam pelaksanaan wewenang
ini dipertanggungjawabkan dalam bentuk pengukuran kinerja. Berdasarkan hasil
penilaian kinerja ini, manajemen puncak memberikan penilaian terhadap kinerja
manajemen bawah. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa perbedaan
desentralisasi akan menyebabkan perbedaan kebutuhan informasi. Kondisi
tersebut menimbulkan perlunya keselerasan antara tingkat desentralisasi dengan
tingkat ketersediaan informasi akuntansi untuk tujuan pengendalian. Apabila
organisasi memiliki tingkat desentralisasi tinggi perlu didukung pula dengan
sistem informasi akuntansi yang handal. Kesesuaian antara informasi dengan
kebutuhan pembuatan keputusan akan mendukung kualitas keputusan yang dibuat
oleh manajer dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajer tersebut.
Interaksi antara tingkat desentralisasi yang tinggi, dengan sistem informasi
akuntansi manajemen yang handal (pengendalian akuntansi yang tinggi),
merupakan suatu sinergi yang dapat meningkatkan kinerja manajerial (Chia,

1995).
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Gagasan penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa kinerja pegawai

negeri sipil pada organisasi pemerintah adalah kurang baik. Pada tahun 1999 lalu

pemerintah mengeluarkan UU No. 22 dan No. 25 tantang Otonomi Daerah dan

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, menggantikan

Undang-Undang No.5 tahun 19974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah.

Dalam kurun waktu 7 tahun setelah bergulimya reformasi sudah terjadi dua kali

pergantian Undang-Undang tentang pemerintahan daerah. Bila ditelaah lebih jauh

ruh pergantian Undang-Undang tersebut tidak lain adalah keinginan untuk
memperbaiki kinerja pemerintah daerah.

Penelitian ini merupakan replikasi atas penelitian Mia dan Miah (1996)
dan penelitian Gul dan Chia (1994) mengenai pengaruh desentralisasi,
kitidakpastian lingkungan, dan pengendalian akuntansi terhadap kinerja
manajerial, beberapa penelitian sebelumnya tentang masalah ini juga menemukan
belum adanya konsistensi dalam temuan mereka mangenai pengaruh
desentralisasi terhadap kinerja manajerial, antara Chanhall and Morris (1986) dan
penelitian Gordon and Narayanan (1984). Penelitian Gordon mengambil sampel
yang menjadi partisipan adalah presiden perusahaan, Vice-Presiden, dan kontroler
keuangan. Temuannya tidak ada pengaruh antara sistem informasi akuntansi dan
struktur organisasi. Sedangkan Chanhall dan Morris mengambil partisipan dalam
studi mereka adalah manejer level menengah dan level bawah organisasi.
Ditemukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara sistem infom\asi

akuntansi dengan posisi level bawah dari hirarki organisasi.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah desentralisasi (X;), ketidakpastian lingkungan (X3),
pengendalian akuntansi (X3) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja manajerial (Y) ?

2. Variabel manakah diantara desentralisasi (X;), ketidakpastian
lingkungan (X3), dan pengendalian akuntansi (X3), yang dominan
berpengaruh terhadap kinerja manajerial (Y) pada pemerintah

Kota Bau-Bau dan Kabupaten Buton?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
simultan desentralisasi, ketidakpastian Ingkungan, dan pengendalian
akuntansi terhadap kinerja manajerial.

2. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris mengenai variabel
yang berpengaruh dominan  terhadap kinerja manajerial pada

pemerintah Kota Bau-Bau dan Kabupaten Buton.

1.4 Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini

yaitu:
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1. Manfaat Teoritis
Untuk memperkuat generalisasi penelitian sebelumnya mengenai pengaruh
desentralisasi, ketidakpastian lingkungan, dan pengendalian akuntansi
terhadap kinerja manajerial

2. Manfaat Praktis
Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah daerah,
utamanya bagi perancang organisasi sektor publik agar mampu melakukan
pendekatan yang terintegrasi dalam perencanaan sistem pengendalian
organisasi sektor publik. Karena perubahan dalam satu control system
membutuhkan perubahan aspek lain dari struktur organisasi untuk
meningkatkan Kinerja.
Untuk memberikan informasi bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan

penelitian dalam bidang yang sama.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
2.1.1 Penelitian Miah and Mia (1996)

Penelitian Miah and Mia (1996), tentang Decentralization, Accounting
controls and Performance of Government Organizations. Penelitian Miah dan
Mia terinspirasi karena tidak adanya konsistensi temuan dari penelitian Gordon
and Narayanan (1984) dan penelitian Chenhall and Morris (1986). Penelitian
Miah dan Mia ingin menguji secara empirik mengenai pengaruh desentralisasi dan
sistem pengendalian akuntansi terhadap kinerja manajerial pada level organisasi
dengan mengambil sampel manajer dari lima departemen yang menyediakan jasa
pendidikan, kesejahteraan, hukum dan tata tertib, kesehatan, dan transportasi pada
kantor pemerintah daerah di lima kota besar di New Zealand. 95 kuesioner yang
dikirim, namun yang valid untuk digunakan sebanyak 59 kuesioner, dengan
responden yang dipilih secara acak.

Penelitian tersebut menggunakan teknik analisis jalur (path analytic
technique). Untuk mengukur variabel desentralisasi dan pengendalian akuntansi.
Penelitian tersebut menggunakan Skala Likert dengan skor 1-5 untuk mengukur
indikator variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
desentralisasi terhadap kinerja manajerial, penerapan sistem pengendalian
akuntansi dapat digunakan untuk meningkatkan hubungan antara desentralisasi
dan kinerja.

Persamaan penelitian Miah dan Mia (1996) dengan penelitian yang akan

dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh desentralisasi dan sistem

10
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pengendalian akuntansi terhadap kinerja manajerial pada organisasi sektor publik.
Perbedaannya, Miah dan Miah menguji pengaruh desentralisasi dan kinerja kantor
pemerintah daerah dengan pengendalian akuntansi sebagai variabel intervening
yang memfasilitasi desentralisasi untuk meningkatkan kinerja. Penelitian yang
akan dilaksanakan menggunakan desentralisasi, pengendalian akuntansi, dan
ketidakpastian lingkungan sebagai variabel independen dan variabel dependennya
adalah kinerja manajerial, kemudian dalam penelitian ini, ketidapastian

lingkungan diusulkan sebagai variabel tambahan.

2.1.2 Penelitian Gordon and Narayanan (1984)

Gordon and Narayanan, (1984) melakukan penelitian mengenai
Management Accounting Systems, Perceived Environmental Uncertainty and
Organization Structure. Penelitian ini melibatkan senior manejer di 34 perusahaan
dari 40 perusahaan menengah di Kansas dan Missiouri yang memiliki penjualan
rata-rata $ 100 juta. Ada 3 (tiga) hipotesis yang diajukan oleh Gordon antara lain:
H; : Struktur organisasi berbentuk organik berhubungan secara positif dengan
ketidakpastian lingkungan; H, : Persepsi terhadap informasi eksternal, non-
financial dan ex ante berhubungan positif dengan ketidakpastian lingkungan;
Hj : Persepsi terhadap informasi eksternal, non-financial dan ex ante berhubungan
positif dengan organisasi berbentuk organik.

Temuannya, terdapat hubungan yang erat antara sistem akuntansi
manajemen, ketidakpastian lingkungan dan struktur organisasi. Tinggi/rendah

ketidakpastian lingkungan adalah berkorelasi signifikan dengan struktur
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organisasi. Struktur organisasi yang mekanistik (dengan ciri-ciri: pembagian tugas
yang spesifik dan tegas) cocok untuk lingkungan yang stabil, sedangkan struktur
yang organis (dengan ciri-ciri: struktur yang fleksibel) tepat untuk lingkungan
yang tidak stabil. Persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
ingin melihat pengaruh struktur organisasi (desentralisasi) terhadap ketidakpastian
lingkungan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah Variabel pengendalian
akuntansi sebagai variabel yang baru diusulkan untuk melihat pengaruh

desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial.

2.1.3 Gul and Chia (1994)

Gul dan Chia (1994) melakukan riset berjudul “The Effects of
Management Accounting Systems, Perceived Environmental Uncertainty and
Decentralization on Managerial Performance: A Test of Three-Way Interaction”.
Penelitian tersebut mangambil sampel secara random sebanyak 100 orang
manajer yang bekerja pada perusahaan otoritas Telekomunikasi di Singapore.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi sistem akuntansi manajemen,

persepsi ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi berpengaruh terhadap

kinerja manajerial. Dua variabel kontekstual sistem akuntansi yaitu ketidakpastian™

lingkungan dan struktur organisasi (desentralisasi) berinteraksi untuk
mempengaruhi kinerja manajerial. Perbedaannya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pada penyederhanaan variabel sistem akuntansi manajemen

menjadi pengendalian akuntansi.

z‘
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2.1.4 Nazaruddin (1998)

Di Indonesia penelitian dilakukan oleh Nazaruddin (1998), tentang
Pengaruh Desentralisasi dan Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial dengan mengambil sampel manajer
produksi dan pemasaran perusahaan manufaktur di Indonesia. Hasilnya,
memperlihatkan bahwa desentralisasi secara signifikan berinteraksi dengan
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen mempengaruhi terjadinya
peningkatan kinerja yang bersifat positif. Perbedaannya dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah pada variabel ketidakpastian lingkungan sebagai variabel

baru untuk melihat hubungan desentralisasi dan kinerja manajerial.

2.1.5 Syafruddin (2001)

Penelitian lain yang menjelaskan Pengaruh Dinamika Lingkungan pada
Sistem Kontrol Akuntansi/pengendalian akuntansi dilakukan oleh Syafruddin
(2001), dengan mengambil sampel Bank Perkreditan Rakyat di Jawa Tengah.
Temuannya, bahwa kinerja manajerial sebagai variabel dependen dipengaruhi
oleh moderasi dinamika lingkungan dan sistem kontrol akuntansi yakni semakin
tinggi dinamika lingkungan, semakin tinggi pula sistem kontrol akuntansi dan
kinerja organisasi. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada
variabel desentralisasi. Syafruddin tidak menggunakan variabel desntralisasi

dalam penelitiannya.
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2.2 Desentralisasi

Mendelegasikan wewenang dari top manajemen kepada unit organisasi
yang menjadi bawahannya merupakan salah satu cara yang sering digunakan
dalam pengendalian kegiatan organisasi. Desentralisasi dengan memberikan
pertanggungjawaban untuk berbagai tugas bagi manajer tingkat bawah merupakan
mekanisme organisasi yang dapat menjamin bahwa tugas-tugas dapat
dilaksanakan dan tujuan organisasi akan dapat dicapai. Manajer pusat
pertanggungjawaban (unit organisasi) bisa diberikan target yang jelas tentang
rentang  tugasnya dan  bertanggung jawab  atas segala  aspek
pertanggungjawabannya. Organisasi harus menyerahkan sebagian wewenang
pengambilan keputusannya kepada manajer yang lebih rendah tingkatannya.
Makin besar kadar penyerahan ini, makin besar desentralisasi yang terdapat dalam
organisasi yang bersangkutan.

Desentralisasi berkaitan dengan tingkat otonomi dalam membuat
keputusan yang didelegasikan dari manajer tingkat atas kepada para manajer
tingkat bawah dalam suatu organisasi. Pentingnya desentralisasi sebagai suatu
elemen dari susunan struktur formal telah lama manjadi pusat perhatian dalam
literatur organisasi dan manajemen. Gordon dan Miller (1976) mengemukakan
bahwa dengan meningkatnya kompleksitas administratif, tugas-tugas dan
tanggung jawab harus didelegasikan kepada level manajemen yang lebih rendah
untuk mempermudah beban pembuatan keputusan pada level manajemen yang
lebih tinggi. Dalam suatu situasi dimana pembuatan keputusan bersifat

desentralisasi, manajer bawahan menganggap peran pembuatan keputusan dan
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palaksanaannya menjadi tanggung jawab mereka dalam sub unit yang
dipimpinnya.

Cushing dan Rommey seperti dikutip oleh Miah dan Mia, (1996)
mengemukakan bahwa pilihan struktur dari sebuah organisasi mempunyai
implikasi yang signifikan untuk sistem informasi akuntansi ketika sistem tersebut
harus membantu manajer unit dalam pembuatan keputusan dan mengambil
tindakan untuk mencapai tujuan unit mereka. Melalui desentralisasi suatu
organisasi mampu menyediakan manajernya dengan tanggung jawab dan
pengendalian yang lebih besar terhadap aktivitas dan juga akses yang lebih besar
terhadap informasi yang dibutuhkan.

Menurut Chenhall dan Morris, (1986) informasi yang lingkupnya luas
(broad scope information), informasi yang agregat juga berhubungan dengan
kinerja yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena para manajer unit dalam suatu
organisasi lebih senang dievaluasi dengan ukuran kinerja yang agregat yang mana
merefleksikan area pertanggungjawaban mereka. Selanjutnya ia menjelaskan
bahwa ukuran evaluasi akuntansi konvensional yang tidak merefleksikan otonomi
dan integrasi satu dengan lainnya akan mengakibatkan turunnya moral dan
meningkatnya konflik dalam aktivitas devisi/unit.

Struktur organisasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja
pada tingkat organisasi maupun sub-unit. Pengaruh ini terjadi karena dengan
desentralisasi, penetapan kebijakan dilakukan oleh manajer yang lebih memahami
kondisi unit yang dipimpinnya sehingga kualitas kebijakan diharapkan menjadi

lebih baik sehingga kinerja meningkat.
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Gambar. 1
Kerangka Hubungan Pusat - Daerah
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Pelaksanaan desentralisasi di Indonesia selama ini mengacu pada UlJ No.
5 Tahun 1974. Pelimpahan tugas pemerintahan dari departemen ke kanwil (dacrah
Tk. I}, kemudian diteruskan ke kandep (daerah Tk. II). Setelah bergulirnya
reformasi pelaksanaan desentralisasi diatur berdasarkan UU No. 22 Thn 1999,
yang telah dirubah menjadi UU No. 32 Thn 2004. Berdasarkan gambar 1 di atas
dapat dilihat pelimpahan wewenang atas tugas-tugas pemerintahan dari
pemerintah pusat/ departemen kepada pemerintah daerah kabupaten/ kota melalui
Kantor Dinas. Menurut Kusumaatmadja dalam Suradinata (2006: 41-42)

desentralisasi itu dapat dibagi dalam dua macam:
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a. Dekonsentrasi (deconcentratie) atau “ambtelijke decentralisatie” yaitu
pelimpahan kekuasaan dan alat pelengkapan negara tingkat lebih atas
kepada bawahannya guna melancarkan pekerjaan di dalam melaksanakan
tugas pemerintahan, misalnya pelimpahan kekuasaan dan wewenang
menteri kepada gubernur, dan gubernur kepada bupati/ walikota dan
seterusnya.

b. Desentralisasi ketatanegaraan (staatkundige decentralisatie) atau disebut
juga desentralisasi politik, yaitu pelimpahan kekuasaan perundangan dari
pemerintah (regelende besturende bevoegdheid) kepada daerah-daerah
otonomi di dalam lingkungannya.

Terdapat beberapa alasan suatu organisasi membentuk struktur
desentralisasi (Thompson dan Strickland I, 1987:227):

1. Desentralisasi akan memberikan top manajemen waktu yang lebih banyak
pada pembuatan keputusan strategi jangka panjang dari keputusan operasi.

2. Desentralisasi dapat membuat organisasi memberikan respons yang lebih
cepat dan efektif tidak memungkinkan untuk mendapatkan seluruh kebutuhan
informasi yang kompleks untuk membuat keputusan optimal.

3. Pada sistem sentralisasi tidak memungkinkan untuk mendapatkan seluruh
kebutuhan informasi yang kompleks untuk membuat keputusan optimal.

4. Desentralisasi akan menghasilkan dasar training yang baik untuk calon top
manajer dimasa yang akan datang.

5. Desentralisasi memenuhi kebutuhan otonomi dan kemudian menjadi alat
motivasi yang kuat bagi manajer.

Miah dan Mia (1996), menyatakan bahwa pendelegasian pengambilan
keputusan kepada manajer seharusnya mencakup hal-hal berikut:

I. wewenang dan tanggung jawab untuk pengambilan keputusan pada
masalah keuangan (misal penggantian inventaris kantor).

2. Wewenang dan tanggung jawab untuk membuat keputusan pada masalah
yang berkaitan dengan operasi harian (seperti misalnya pembelian alat
kantor).

3. Wewenang dan tanggung jawab untuk membuat keputusan pada masalah
yang berkaitan dengan pelatihan dan pengembangan staf.

4. Wewenang dan tanggung jawab untuk membuat keputusan pada masalah
yang barkaitan dengan alokasi sumber daya atau dana (misal: gaji, lembur,
reparasi dan pemeliharaan).

5. Wewenang dan tanggung jawab untuk membuat keputusan pada masalah
yang berkaitan dengan personalia (misal: penarikan, promosi dan
pemberhentian pegawai).
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2.3 Ketidakpastian Lingkungan

Lingkungan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu organisasi
(McLeod & Schell, 2001: 27). Lingkungan suatu organisasi akan berbeda
dibandingkan dengan lingkungan pada organisasi lainnya, bergantung pada jenis
dan lokasinya. Hopeman (1969) dalam Soewamo (2004: 13-14) secara umum
lingkungan perusahaan dapat digolongkan menjadi 8 (delapan) elemen, yaitu: (1)
pelanggan, (2) pemasok, (3) pesaing, (4) pemerintah, (5) lembaga keuangan, (6)
pemegang saham atau pemilik perusahaan, (7) serikat pekerja, (8) masyarakat luas
yang bermukim di sekitar perusahaan. Sedangkan Pierce Il dan Robinson, Jr
(1997:15) mendefinisikan lingkungan eksternal atau dapat juga disebut dengan
lingkungan organisasi sebagai seluruh kondisi dan kekuatan yang mempengaruhi
pemilihan strategi dan menentukkan situasi kompetisi organisasi atau unitnya.
Lingkungan eksternal juga memainkan peranan penting dalam eksistensi
orgaisasi.

Ketidakpastian lingkungan dapat didefenisikan sebagai rasa ketidak
mampuan individu untuk memprediksi sesuatu secara akurat (Miliken, 1987).
Seseorang mengalami ketidakpastian kerena dia merasa tidak memiliki informasi
yang cukup untuk memprediksi secara akurat, atau kerena dia merasa tidak
mampu membedakan antara data yang relevan dengan data yang tidak relevan.
Lingkungan akan mempengaruh kehidupan organisasi, karena di dalam
lingkungan organisasi yang stabil proses perencanaan dan pengendalian tidak
banyak menghadapi masalah, namun dalam kondisi yang tidak pasti proses

perencanaan dan pengendalian akan menjadi lebih sulit dan banyak menghadapi
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masalah karena kejadian-kejadian yang akan datang sulit diperkirakan. Menurut
Ferris (1977) ketidakpastian lingkungan adalah suatu persepsi kejadian
(perceptual phenomenon), konsekuensi jika lingkungan itu sendiri adalah persepsi
kejadian, logikanya adalah mengikuti kondisi pada lingkungan itu yaitu
ketidakpastian. Lingkungan fisik secara nyata adalah tidak pasti, seperti dalam
pernyataan “lingkungan adalah tidak pasti” ini dimaksud bahwa persepsi individu
terhadap lingkungan berarti tidak pasti pula. Konsep ketidakpastian, tidak
berhubungan dengan lingkungan fisik itu sendiri, tetapi dengan pengetahuan
individu dan persepsi terhadap lingkungannya. Ketidakpastian lingkungan yang
dirasakan oleh seorang pemimpin (manajer) menurut Miliken (1987) adalah jika
manajer berada dalam ketidakpastian lingkungan dalam organisasinya atau
khususnya komponen-komponen dalam lingkungannya yang tidak dapat
diprediksi, dan mereka merasa tidak pasti terhadap tindakan relevan yang diambil
berkenaan dengan pihak-pihak yang berhubungan dengannya (constituencies)
seperti: suppliers, competitors, consumers, stakeholder. Lebih lanjut Miliken
(1987) mengidentifikasi tiga tipe ketidakpastian lingkungan yaitu: ketidakpastian
keadaan (state uncertanty), ketidakpastian pengaruh (effect uncertainty), dan
ketidakpastian respon (response uncertainty).

Ketidakpastian keadaan (state uncertanty), jika seseorang merasakan
bahwa lingkungan organisasi tidak dapat diprediksi, artinya ia tidak paham
bagaimana komponen lingkungan akan mengalami perubahan. Seorang manajer

dapat merasa tidak pasti terhadap tindakan apa yang harus dilakukan dalam
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menghadapi dinamika para pemasok, pesaing, pelanggan, konsumen dan lain
sebagainya, atau manajer merasa tidak pasti terhadap kemungkinan perubahan
lingkungan yang relevan, seperti perubahan teknologi, budaya, demografi dan
lain-lain.

Ketidakpastian pengaruh (effect wuncertainty) berkaitan dengan
ketidakmampuan seseorang untuk memprediksi pengaruh lingkungan terhadap
organisasi. Ketidakpastian pengaruh ini meliputi sifat, kedalaman, dan waktu.
Seorang manajer berada dalam ketidakpastian pengaruh, bila ia merasa tidak pasti
terhadap bagaimana suatu peristiwa berpengaruh terhadap organisasi (sifat),
seberapa jauh peristiwa tersebut berpengaruh (kedalaman) dan kapan pengaruh
tersebut akan sampai pada organisasi (waktu). Ketidakpastian pengaruh atas
peristiwa yang terjadi pada masa mendatang akan menjadi lebih menonjol jika
ketidakpastian keadaan lingkungan sangat tinggi di masa yang akan datang.

Ketidakpastian respon (response uncertainty) adalah usaha untuk
memahami pilihan respon apa yang tersedia bagi organisasi dan manfaat dari tiap-
tiap respon yang akan dilakukan. Dengan demikian, ketidakpastian respon
didefinisikan sebagai ketiadaan pengetahuan tentang pilihan respon dan
ketidakmampuan untuk memprediksi konsekuensi yang mungkin timbul sebagai
akibat pilihan respon. Dari ketiga tipe ketidakpastian lingkungan tersebut di atas,
ketidakpastian keadaan (state uncertainty) merupakan tipe yang secara konseptual
paling sesuai menggambarkan ketidakpastian lingkungan. Konsep ini telah
digunakan oleh banyak peneliti sebelumnya antara lain Duncan (1972); Gordon

dan Narayanan, (1984); Gul dan Chia (1994); Mardiyah dan Gudono (2000).
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Penelitian tentang ketidakpastian lingkungan dilakukan oleh Chenhall
dan Morris, (1986). Menurutnya ketidakpastian lingkungan yang dirasakan
merupakan suatu variabel yang kontekstual yang sangat penting diidentifikasikan
karena membuat perencanaan dan pengendalian menjadi lebih sulit. Sedangkan
Duncan (1972) mengemukakan ada tiga hal yang termuat dalam definisi
ketidakpastian lingkungan yaitu: (1) ketidaktersediaan informasi tentang faktor-
faktor lingkungan
yang berhubungan dengan situasi pengambilan keputusan, (2) tidak diketahuinya
hasil (outcome) dari keputusan tertentu tentang berapa besar perusahaan akan
mengalami kerugian jika keputusan diambil ternyata salah, dan (3)
ketidakmampuan untuk menilai kemungkinan pada berbagai tingkat keyakinan
tentang bagimana faktor-faktor lingkungan dapat mempengaruhi berhasil atau
tidaknya suatu keputusan.

Pendekatan kontijensi terhadap akuntansi didasarkan pada suatu premis
bahwa tidak terdapat sistem akuntansi yang cocok secara universal ke semua
organisasi dalam semua situasi. Otley (1980) menyatakan bahwa ciri tertentu dari
suatu sistem akuntansi yang sesuai akan tergantung pada kondisi spesifik dari
suatu organisasi. Dari sudut pandang pemakai informasi, konsep kontijensi sangat
penting di dalam merancang sistem pengendalian, karena sistem tersebut akan
disesuaikan dengan kebutuhan pemakai.

Menurut Brownell (1982) dalam Muslichah (2002: 20), teori kontijensi
mengklasifikasikan ketidakpastian lingkungan menjadi empat yaitu: (1) budaya
(budaya, legal, agama atau ras) organisasional (stabilitas lingkungan, teknologi,

ketidakpastian tugas, struktur organisasi), (3) interpersonal (gaya kepemimpinan,
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karakteristik tugas, karakteristik kelompok, tekanan tugas, ukuran kelompok,
kesesuaian antara tugas individu dan kelompok), (4) individual (locus of control,

autoritarian).

2.4 Sistem Pengendalian Akuntansi

Sistem pengendalian yang menggunakan informasi akuntansi disebut
sebagai sistem pengendalian berbasis akuntansi atau sistem pengendalian
akuntansi. Sistem pengendalian akuntansi adalah sistem pengendalian formal
berbasis akuntansi yang digunakan organisasi untuk melakukan aktivtas dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi.

Hansen dan Mowen (2003: 333) menyatakan bahwa pengendalian adalah
proses penetapan standar, dengan menerima umpan balik berupa kinerja
sesungguhnya, dan mengambil tindakan yang diperlukan jika kinerja
sesungguhnya berbeda secara signifikan dengan apa yang telah direncanakan
sebelumnya. Pengendalian yang efektif dapat meningkatkan kinerja, olehnya itu
manajer membutuhkan informasi yang lebih banyak agar mampu melakukan
pengendalian dengan lebih baik.

Anthony dan Young, (1999:90) mengemukakan salah satu jenis pengen(;alian
adalah pengendalian keuangan dengan memanfaatkan sistem akuntansi.
Tujuannya adalah untuk menjamin bahwa langkah-langkah penyusunan dan
pencatatan telah dilakukan dan terciptanya integritas finansial dari aktivitas-
aktivitas organisasi. Pengendalian akuntansi terkait dengan pengendalian biaya

dan pengendalian anggaran yang dikendalikan melalui pusat petanggungjawaban
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akuntansi. Pengendalian biaya dan anggaran tradisional masih terbatas pada
pengendalian keuangan. Konsep terbaru pengendalian biaya dan anggaran tidak
secara langsung terkait dengan input, akan tetapi berupa pengendalian aktivitas:
Pengendalian aktivitas secara sistematis dilakukan melalui sistem biaya berbasis
aktivitas (activity- based cost system), anggaran berbasis aktivitas (activity-based
budgeting), dan manajemen berbasis aktivitas (activity-based management).
Konsep dan filosofi pengendalian aktivitas tidak hanya relevan untuk
organisasi bisnis, akan tetapi organisasi sektor publik pun juga dapat mengadopsi
konsep tersebut. Sebagai contoh penggunaan penganggaran berbasis kinerja di
organisasi pemerintah daerah telah mengubah mindset dan paradigma pengelolaan
keuangan daerah. Penganggaran berbasis kinerja menghendaki setiap anggaran
dikaitkan dengan program, kegiatan, aktivitas, dan target kinerja. Anggaran
dikeluarkan untuk membiayai aktivitas, dan setiap aktivitas ada ukuran kinerja
dan target kinerjanya. Aktivitas dengan demikian merupakan pemicu biaya (cost
driven) yang akan menjadi fokus perhatian manajer untuk dilakukan pengendalian
biaya dan anggaran. Pengendalian akuntansi memastikan bahwa organisasi telah
membuat program-program yang efektif dan mengimplementasikannya secara
efisien. Program yang efektif adalah program-program yang mampu membawa
organisasi mencapai tujuannya, sedangkan program yang efisien adalah program
yang untuk melaksanakannya dibutuhkan biaya yang paling rendah. Setiap
program mengandung beberapa aktivitas dan kegiatan, dalam hal ini

pengendaliannya terkait dengan pengedalian biaya dan anggaran.
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Miah dan Mia (1996) melakukan penelitian tentang desentralisasi dan
pengendalian akuntansi pada kantor pemerintah daerah dengan menggunakan
responden para manajer tingkat menengah dan bawah (middle and lower level),
mengemukakan bahwa pendelegasian dan tanggungjawab dari top manajemen
kepada manajer level yang lebih rendah akan membawa konsekwensi semakin
besar tanggungjawab manajer tingkat bawah terhadap implementasi keputusan
yang dibuat, dan penggunaan pengendalian akuntansi bermanfaat dalam
mengukur, mengevaluasi kinerja, dan dapat memotivasi manajer unit organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan induk organisasi.

Pemilihan struktur organisasi (desentralisasi) memiliki implikasi yang
signifikan dengan sistem informasi akuntansi. Semakin tinggi derajad
desentralisasi, maka semakin besar kebutuhan institusi induk terhadap
pengendalian akuntansi untuk mengontrol dan mengevaluasi aktivitas dan
tanggungjawab yang didelegasikan Cushing dan Romey, (1994) dalam Miah dan
Mia (1996). Selanjutnya menurut Miah dan Mia (1996) bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara struktur organisasi dan pengendalian akuntansi terhadap
kinerja, dan bahwa penggunaan sistem pengendalian akuntansi membuat
keputusan yang diambil manajemen akan menjadi semakin handal karena

informasi yang tersedia sesuai dengan kebutuhan pengambilan keputusan.

2.5 Pentingnya Pengukuran Kinerja
Organisasi umumnya berupaya dengan keras untuk menyelaraskan
(alignment) bebagai aspek yang terkait dalam penyelenggaraan kegiatan

organisasinya. Aspek-aspek tersebut berupa keuntungan (profir), Pertumbuhan -
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(growf), dan pengendalian (control). Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
dan profit bila tidak diselaraskan dengan pengendalian akan membahayakan bagi
organisasi. Hal ini terjadi karena karyawan hanya akan berorientasi pada
pertumbuhan dan laba, sementara mereka kurang atau tidak memperhatikan aspek
seperti kepuasan karyawan atau terlebih lagi kepuasan konsumen. Disinilah letak
pentingnya pengendalian yang diwujudkan dalam bentuk pengukuran kinerja pada
organisasi komersial maupun pada organisasi sektor publik.

Pengukuran kinerja akan banyak memberikan manfaat bagi organisasi
seperti; peningkatan kualitas jasa dan produk, memastikan akuntabilitas dan
pengendalian, penigkatan kualitas praktik manajemen, formulasi kebijakan,
perencanaan dan penganggaran, meyakinkan ekuitas dari distribusi dan
kemampuan akses atas jasa. Pengukuran dan evaluasi kinerja merupakan sentral
pengendalian dalam organisasi dan sangat berarti untuk menjawab pertanyaan
seperti apa yang sedang terjadi, mengapa hal itu terjadi, apakah hal tersebut akan
berlanjut, apa yang seharusnya dilakukan Shaw, (1999) dalam Hamid (2005: 73).

Pengukuran kinerja dapat digunakan untuk perencanaan (pemilihan
alternatif strategi, pemilihan prioritas, perubahan arah kebijakan), penganggaran
(sebagai rujukan terhadap penggunaan sumber daya, pengembangan biaya
pencapaian target), implementasi (hasil aktual diperiksa terhadap anggaran dan
tujuan, pedoman tindakan koreksi), dan evaluasi (membantu menunjukan
efektivitas program, pengujian dengan cara lain agér sesuai dengan tujuan,
membantu menunjukan cara yang terbaik untuk implementasi program. Penilaian

kinerja menurut (Siegel 1989: 199) didefenisikan sebagai penilaian secara priodik

e
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keefektifan operasional suatu organisasi, unit organisasi, dan karyawannya
berdasarkan tujuan, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka penilaian kinerja
sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan
peran yang mereka mainkan di dalam organisasi.

Menurut Mulyadi (2001: 416) Tujuan pokok penilaian kinerja adalah
untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan
tindakan dan hasil yang diinginkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan
manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran. Penilaian
kinerja dilakukan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk
merangsang dan menegakkan pefilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan
balik hasil kinerja pada waktunya serta penghargaan.

Paradigma ukuran kinerja dan sistem pengukuran kinerja mengalami
evolusi dalam tiga arah (Geertz, 1993) dalam Hamid (2005:73), Pertama,
perluasan wilayah penggunaan. Banyak jenjang pemerintahan dan aktivitas yang
dicakup oleh pengukuran kinerja. Lingkup aktivitas yang dicakup meliputi
teritorial dan fungsionalitas desentralisasi organisasi. Pada saat yang sama
terdapat berbagai jenis layanan yang menggunakan pengukuran kinerja. Terjadi
evolusi dari pengukuran yang tampak (fangible) atas layanan jasa dan produksi
pemerintah ke dalam bentuk yang lebih tidak tampak (in tangible).

Kedua, Evaluasi layanan publik juga telah mengalami evolusi. Hal ini

dihasilkan dari tanggung jawab terhadap desentralisasi, perpidahan kompetensi,
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dan hubungan akuntabilitas terhadap jenjang hirarki. Evaluasi atas pelaksanaan
kebijakan publik tidak lagi hanya bertumpu pada ketaatan hukum dan regulasi.
Pendekatan hukum selama ini telah mendominasi cara untuk menilai layanan
publik oleh legislatif dan para politisi. Audit ketaatan, yang didasarkan pada
gambaran ekonomi, merupakan metode alternatif yang dapat digunakan secara
lebih baik. Fokus yang ingin diubah adalah dari seberapa banyak uang yang
dibelanjakan menuruf hukum dan regulasi ke arah apa yang terjadi dengan sumber
daya yang ada, bagaimana mereka menggunakan, dan apa hasilnya bagi
masyarakat. Informasi yang dihasilkan oleh sistem pengukuran kinerja akan
menjadi bagian proses manajemen yang difenisikan sebagai pelaksanaan tanggung
Jjawab kinerja dari suatu sistem (Metcalfe, 1987) dalam Hamid (2005: 74).

Ketiga, perubahan arah penggunaan pengukuran kinerja oleh pihak
manajemen. Indikator, ukuran, dan sistem pengukuran pada intinya tidak untuk
menghukum atau memudahkan dalam melakukan tekanan. Ukuran yang baik
dihasilkan dalam sistem dan proses yang selalu ditingkatkan. Ukuran kinerja dapat
dijadikan sebagai pedoman, pengendalian, dan evaluasi. Mestinya ukuran kinerja
dapat bermanfaat secara luas pada berbagai fungsi manajerial dalam rangka

mempercepat pembuatan keputusan untuk memberikan pelayanan publik.

2.5.1 Pengukuran Kinerja Sektor Publik
Pengukuran kinerja merupakan alat untuk menilai kesuksesan organisasi.
Dalam konteks organisasi sektor publik, kesuksesan organisasi itu akan digunakan

untuk mendapatkan legitimasi dan dukungan publik. Kesuksesan organisasi sektor
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publik dinilai melalui kemampuan organisasi dalam memberikan pelayanan
publik yang relatif murah dan berkualitas.

Mengukur kesuksesan sektor publik tidaklah semudah mengukur
kesuksesan suatu perusahaan bisnis. Untuk mengukur atau tidaknya organisasi
sektor publik perlu diketahui beberapa hal penting berikut: apa yang sebenarnya
akan diukur, skala atau ukuran apa yang akan digunakan, berapa toleransi
kesalahan (margin of error) yang dapat diterima, siapa yang akan mengukur,
untuk siapa informasi kinerja tersebut dan apa yang akan mereka lakukan dengan
laporan hasil kinerja itu? Menurut (Flynn, 2002: 227) kinerja organisasi sektor
publik dan pengembangan pelayanan kepada masyarakat dipengaruhi oleh dua
elemen yaitu ketrampilan, usaha dan motivasi orang-orang yang memungkinkan
mereka bekerja dalam struktur organisasi secara lebih baik. Pengukuran kinerja
pada organisasi publik terkait erat dengan akuntabilitas dan kinerja dari instansi
yang bersangkutan. Untuk melihat derajat akuntabilitas birokrasi publik,
diperlukan standar kinerja yang harus disepakati terlebih dahulu mengenai
informasi kinerja sektor publik dan standar pelaporan. Gunanya agar bisa melihat
derajat kemajuan yang telah dicapai birokrasi publik dalam menjalankan tugas,
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Untuk menilai kinerja
sektor publik, dapat ditinjau dari suatu model dasar organisasi (a basic
organization model) yang menyodorkan sektor publik sebagai sebuah sistem
produksi yang mentranformasikan inputs menjadi outputs Widodo (2001: 208).
Outputs mencerminkan tujuan-tujuan publik pada umumnya. Untuk memperbaiki

kinerja sektor publik kemudian dikaitkan dengan beberapa aspek proses
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pengukuran tujuan. Sistem pengukuran kinerja hendaklah memiliki kemampuan
untuk menentukan apakah organisasi dapat mencapai apa yang menjadi tujuannya.
Penggunaan ukuran hendaknya mampu dicapai dan sesuai keinginan publik,
dengan demikian publik memiliki sarana untuk menentukkan apakah organisasi
sektor publik dapat memenuhi apa yang menjadi harapannya.

Mengukur kinerja organisasi publik harus dilakukan dengan kegiatan
evaluasi. Evaluasi kinerja merupakan kegiatan untuk menilai atau melihat
keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi atau unit kerja dalam melaksanakan
tugas dan fungsi yang dibebankan kepadanya. Karenanya evaluasi kinerja
merupakan analisis dan interpretasi keberhasilan dan kegagalan pencapaian
kinerja. Kegiatan evaluasi baru dapat dilakukan manakala kegiatan pengukuran
kinerja telah selesai dilaksanakan.

Mahmudi (2005: 14), tujuan dilakukan penilaian kinerja sektor publik
adalah: mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi, menyediakan sarana
pembelajaran pegawai, memperbaiki kinerja periode berikutnya, memberikan
pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan keputusan pemberian reward dan
punishment, memotivasi pegawai, menciptakan akuntabilitas publik. Penilaian
kinerja berfungsi sebagai tonggak (mile stone) yang menunjukkan tingkat
ketercapaian tujuan dan juga menunjukkan apakah organisasi berjalan sesuai
dengan arah atau menyimpang dari tujuan yang ditetapkan. Jika terjadi
penyimpangan dari arah yang semestinya, pimpinan dengan cepat dapat
melakukan tindakan koreksi dan perbaikan. Ditinjau dari perspektif pengendalian

internal, sistem pengukuran kinerja didesain untuk memonitor implementasi
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rencana-rencana organisasi, menentukkan kapan rencana tersebut berhasil dan
bagaimana cara memperbaikinya Atkinson, (1997) dalam (Kloot, 1999). Sistem
pengukuran kinerja digunakan untuk memfokuskan perhatian pada pencapaian
tujuan organisasi, mengukur dan melaporkan kinerja, serta untuk memahami
bagaimana proses kinerja mempengaruhi pembelajara organisasi. Pengukuran
kinerja juga digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terkait dengan
operasional organisasi, yang dapat diatasi dengan menyusuaikan proses yang ada,
dan mengindikasikan permasalahan-permasalahan yang lebih mendasar yang

membutuhkan penyusuaian strategi organisasi.

2.5.2 Peran Indikator Kinerja

Tanggung jawab utama manajer sektor publik adalah untuk mengelola
kinerja organisasi. Pengelolaan kinerja meliputi perencanaan, manajemen sumber
daya organisasi, penyediaan pelayanan publik, penilaian kinerja, serta pelaporan
kinerja. Indikator kinerja memiliki peran kunci di dalam mengelola kinerja di
semua level orgainsasi, baik level strategik maupun operasional atau teknis.
Indikator kinerja merupakan sarana atau alat (means) untuk mengukur hasil suatu
aktivitas, kegiatan, proses, dan bukan hasil atau tujuan itu sendiri (ends). Peran
indikator kinerja bagi organisasi sektor publik adalah memberikan ta:nda atau
rambu-rambu bagi manajer dan pihak luar untuk menilai kinerja organisasi.
Indikator kinerja akan bermanfaat apabila digunakan untuk mengukur sesuatu.
Indikator kinerja juga berperan sebagai pembanding terbaik (benchmark). Hal ini

berarti bahwa untuk meniru organisasi yang terbaik, maka perlu digunakan
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standar kinerja organisasi terbaik tersebut. Standar kinerja terbaik memuat
indikator-indikator kinerja dengan nilai tertentu. Oleh karena itu, untuk
melakukan benchmarking indikator kinerja yang digunakan harus sama dengan
organisasi terbaik yang menjadi acuan.

Indikator kinerja dapat dimanfaatkan baik oleh pihak internal organisasi
maupun pihak luar. Bagi pihak internal, indikator kinerja digunakan untuk
melaporkan hasil kerja. Hal itu terkait dengan tujuan pemenuhan akuntabilitas
manajerial. Indikator kinerja bagi manajemen dapat digunakan sebagai sarana
melakukan perbaikan berkelanjutan (continous improvement). Bagi pihak
eksternal indikator kinerja digunakan untuk malakukan evaluasi dan pemantauan
kinerja. Penetapan indikator kinerja merupakan proses indentifikasi dan klasifikasi
indikator kinerja melalui sistem pengumpulan dan pengolahan data/informasi
untuk menentukan kinerja kegiatan/program/kebijaksanaan. Penetapan indikator
kinerja tersebut didasarkan pada kelompok menurut masukan (inputs), keluaran
(outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefits), dan dampak (impacts) (Lemabaga
Administrasi Negara, 1999: 18). Indikator kinerja dapat digunakan untuk evaluasi
baik dalam tahap perencanaan (ex-ante), tahap pelaksanaan (on-going), ataupun
tahap setelah kegiatan selesai dan berfungsi (ex-posf). Untuk indikator kinerja
inputs dan outputs dapat dinilai sebelum kegiatan yang dilakukan selesai.
Sedangkan untuk indikator outcomes, benefits, dan impacts akan diperoleh setelah
kegiatan selesai; namun perlu diantisipasi sejak tahap perencanaan.

Perlu diperhatikan bahwa indikator kinerja dapat dikaitkan dengan

beberapa kategori pengukuran kinerja seperti kategori teknis atau operasional,
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kelembagaan, ekonomi, budaya, lingkungan, dan/atau kombinasi dua atau lebih
kategori-kategori tersebut. Oleh karena itu, indikator kinerja dapat dinyatakan
dalam bentuk unit yang dihasilkan, waktu yang diperlukan, nilai yang dihasilkan,
tingkat kualitas, dana yang diperlukan, produktivitas, ketaatan, tingkat kesalahan,
frekuensi dan sebagainya.

Penetapan indikator kinerja harus didasarkan pada pikiran yang realistis
dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Indikator kinerja
hendaknya (1) spesifik dan jelas; (2) dapat diukur secara objektif baik yang
bersifat kuantitatif maupun kualitatif; (3) dapat dicapai, penting dan harus berguna
untuk menunjukkan pencapaian keluaran, hasil, manfaat, dan dampak; (4) harus
cukup fleksibel dan sensitif terhadap perubahan; dan (5) efektif yaitu dapat
dikumpulkan, diolah dan dianalisis datanya secara efisien dan ekonomis.

Menurut Mahmudi (2005: 160), Secara umum, indikator kinerja memiliki
peran antara lain:

I. Membantu memperbaiki praktik manajemen.

2. Meningkatkan akuntabilitas manajemen dengan memberikan tanggung
jawab secara eksplisit dan pemberian bukti atas suatu keberhasilan atau
kegagalan

3. Memberikan dasar untuk melakukan perencanaan kebijakan dan
pengendalian.

4. Memberikan informasi yang esensial kepada manajemen sehingga
memungkinkan bagi manajemen untuk melakukan pengendalian kinerja
di semua level organisasi.

5. Memberikan dasar untuk pemberian kompensasi kepada staf.

Indikator kinerja yang baik memiliki sifat motivasi dan mengarahkan untuk
mencapai hasil terbaik. Dengan demikian, fungsi indikator kinerja adalah sebagai

alat untuk perbaikan bukan pengendalian. Indikator kinerja bukan seperti

mikroskop yang digunakan untuk mencari dan mengamati elemen-elemen
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tersembunyi yang tidak tampak dalam suatu kehidupan organisasi, tetapi indikator
kinerja tersebut merupakan cermin bagi organisasi untuk merefleksikan berbagai
aspek aktivitas orgainsasi. Pihak luar akan melihat organisasi dari cermin tersebut.
Sementara, pihak internal organisasi harus memastikan bahwa indikator kinerja
yang dibuat tidak menimbulkan gambaran kinerja yang terdistorsi dan bias
sehingga tidak sesuai dengan keadaan yang semestinya.

Masalah potensial yang muncul dalam pengembangan indikator kinerja
dan berdampak pada terdistorsinya sistem manajemen kinerja antara lain adalah:

1. Input atau biaya tidak terkorelasi pada program secara akurat

2. Semua perubahan kualitas yang terjadi tidak tercatat. Jika seluruh atribut
kualitas yang dilekatkan terhadap semua level input dan output tidak
dicatat secara akurat, maka efisiensi dan efektivitas yang dilaporkan akan
mengalami kesalahan.

3. Adanya kegagalan dalam mempertimbangkan eksternalitas yang muncul
dari suatu program dan tidak mencatat semua dampak negatif yang
diakibatkan oleh program tersebut.

4. Faktor-faktor eksternal tidak dimasukkan dalam penyusunan indikator
kinerja, seperti perubahan ekonomi, sosial, politik, dan lingkungan
demografis. Faktor-faktor tersebut dapat memberikan dampak terhadap
efisiensi dan efektivitas.

5. Adanya kesalahan dalam melihat efisiensi rata-rata. Efisiensi marginal

dianggap sebagai efisiensi rata-rata sehingga menimbulkan sumber daya
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ekstra yang dialokasikan ke suatu program. Keadaan tersebut
menyebabkan efisiensi rata-rata tampak tinggi akan tetapi dampak kecil
terhadap output yang dihasilkan, sehingga efisiensinya menjadi terdistorsi.

6. Adanya kegagalan untuk mencegah terjadinya manipulasi kinerja oleh
para penyedia layanan. Masalah ini terjadi apabila aspek kinerja, seperti

indikator kualitas atau indikator output, tidak dicatat dengan baik.

2.5.3 Proses Pengendalian Manajemen Sektor Publik

Sistem pengendalian manajemen terdiri atas dua bagian, yaitu struktur
pengendalian manajemen dan proses pengendalian manajemen. Di samping kedua
kompenen tersebut, komponen lain seperti lingkungan, paradigma, dan kultur
masyarakat merupakan sistem pendukung pengendalian manajemen. Proses
pengendalian manajemen merupakan tahap-tahap yang harus dilalui untuk
mewujudkan tujuan organisasi yang hendak dicapai. Mahmudi, (2005: 65) proses
pengendalian manajemen terdiri atas beberapa tahap berikut: 1). Perumusan
strategi, 2) perencanaan strategi, 3) pembuatan program, 4) penganggaran, 5)
implementasi, 6) pelaporan kinerja, 7) evaluasi kinerja, dan 8) umpan balik.
Pengukuran kinerja merupakan bagian dari fungsi pengendalian manajemen
karena pengukuran kinerja dapat digunakan untuk melakukan pengendalian
aktivitas. Setiap aktivitas harus terukur kinerjanya agar dapat diketahui tingkat -
efisiensi dan efetivitasnya. Efisiensi dan efektivitas tersebut merupakan dasar
untuk melakukan penilaian kinerja. Dalam organisasi sektor publik pengukuran
kinerja terutama dilakukan untuk mengukur tingkat 3E yaitu: ekonomi, efisiensi,

dan efektivitas (value for money). Jika suatu aktivitas tidak memiliki ukuran
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kinerja, maka akan sulit bagi organisasi untuk menentukan apakah aktivitas
tersebut sukses atau gagal. Selain itu, manajer juga akan kesulitan untuk
mengenali aktivitas mana yang perlu dikurangi atau dihilangkan untuk
meningkatkan efisiensi. Pengukuran kinerja harus sederhana agar mudah
dipahami. Pengukuran yang rumit dan tidak jelas akan menyulitkan dalam
implementasi. Kejelasan indikator kinerja menyangkut kejelasan ukuran yang

digunakan terhadap kinerja yang diukur.

2.6 Kinerja Manajerial

Manajer adalah orang yang memegang jabatan dalam unit organisasi
untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.
Fungsi-fungsi manajemen umumnya meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, menggerakan, koordinasri dan pengawasan. Kelima fungsi ini
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam rangka untuk mencapai
tujuan organisasi. Keberhasilan seorang manajer diukur dari sejauh mana ia
mampu melaksanakan fungsi-fungsi pokok manajemen yang diembannya dalam
organisasi tersebut. Pencapaian keberhasilan dalam melaksanakan fungsi
manajemen dalam suatu organisasi yang dilakukan oleh seorang manajer disebut
dengan kinerja manajerial. Menurut Prawirosentono (1999) dalam Widodo (2001:
206) kinerja mengandung arti thing done” (sesuatu hasil yang telah dikerjakan).
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung

Jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan
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secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

As’ad (1998: 47) kinerja manajerial adalah tingkat sejauh mana atau
seberapa besar keberhasilan seseorang di dalam melaksanakan pekerjaan dalam
unit organisasi yang dipimpinnya. Hal ini berarti bahwa kinerja mempunyai
pengertian sebagai hasil kerja yang telah dan dapat dicapai oleh seorang manajer
dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Menurut Mahoney et
al (1965) kinerja manajerial adalah merupakan kinerja individu anggota organisasi
dalam kegiatan-kegiatan manajerial yaitu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen
yang meliputi: perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan,

pemilihan staf, negosiasi, perwakilan (representing).

2.7 Pengaruh Desentralisasi Terhadap Kinerja Manajerial

Heller dan Yulk dalam Mardiah dan Godono (2001) menyatakan bahwa
desentralisasi merupakan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada
para manajer lebih rendah. Tingkat pendelegasian menunjukkan seberapa jauh
manajemen yang lebih tinggi mengijinkan manajemen yang lebih rendah untuk
membuat kebijakan secara independen artinya pendelegasian yang diberikan
kepada manajemen yang lebih rendah (subordind;e) dalam kaitannya dengan
otoritas pembuatan keputusan (decision making) dan desentralisasi memerlukan
tanggung jawab terhadap aktivitas subordinate tersebut. Otoritas disini
memberikan pengertian sebagai hak untuk menentukan penugasan, sedangkan
tanggung jawab adalah kewajiban untuk mencapai tugas yang telah ditetapkan.

Adanya kondisi desentralisasi menyebabkan manajer memiliki peran yang lebih
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besar dalam pembuatan keputusan dan pengimplementasiannya, serta lebih
bertanggung jawab terhadap aktivitas unit kerja yang dipimpinnya. Desentralisasi
juga akan menyebabkan para manajer yang dikenai limpahan wewenang
membutuhkan informasi yang berkualitas serta relevan guna mendukung kualitas
keputusan. Organisasi yang desentralisasi akan menjadi lebih efektif apabila
mendukung pengguna informasi untuk pengambilan keputusan. Kesesuaian antara
informasi dengan kebutuhan pembuat keputusan akan meningkatkan kualitas
keputusan yang akan diambil, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja
manajer Gerloff, (1991); Nadler dan Tushman, (1988); Nazaruddin (1998);
Mustichah, (2002: 90). Pernyataan ini sesuai dengan kesimpulan dalam penelitian
Miah dan Mia (1996); Gul dan Chia (1994), yang menyatakan bahwa
desentralisasi berpengaruh paling dominan dalam meningkatkan kinerja
manajerial. Tingginya tingkat desentralisasi menyebabkan manajer membutuhkan
informasi yang lebih banyak untuk mendukung keputusan yang dibuat, Gul dan
Chia (1994). Kesesuaian antara desentralisasi dan sistem informasi akuntansi
manajemen dapat meningkatkan kinerja (Otley, 1980). Kesesuaian dimaksud
adalah apabila organisasi memiliki tingkat desentralisasi yang semakin tinggi
maka karakteristik informasi akuntansi manajemen/ pengendalian akuntansi yang
semakin andal akan lebih berdampak positif terhadap kinerja manajerial (Gul dan
Chia, 1994; Chia 1995). Beberapa riset yang menyimpulkan bahwa desentralisasi
berpengaruh secara positif terhadap kinerja manajerial antara lain adalah Gul dan
Chia, (1994); Chia (1995); Miah dan Mia (1996); Nazaruddin, (1998); Muslichah

(2002: 151).
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2.8 Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Manajerial

Ketidakpastian lingkungan sering menjadi faktor yang menyebabkan
organisasi melakukan penyesuaian terhadap kondisi organisasi dengan
lingkungan. Individu akan mengalami ketidakpastian lingkungan yang tinggi jika
merasa lingkungan tidak dapat diprediksi dan tidak dapat memahami bagaimana
komponen lingkungan akan berubah (Milliken, 1987). Dalam kondisi lingkungan
yang dinamis, misalnya peraturan pemerintah yang berubah-ubah, munculnya
banyak pesaing baru, sulit memprediksi lingkungan eksternal. Kondisi seperti ini
mengakibatkan proses perencanaan dan pengendalian akan menjadi lebih sulit dan
banyak menghadapi masalah karena kejadian yang akan datang semakin sulit
untuk diperkirakan (Duncan, 1972). Kesulitan yang disebabkan oleh
ketidakpastian lingkungan yang dirasakan oleh para manajer baik yang
menyangkut aktivitas perencanaan maupun pengendalian dapat dikurangi dengan
pendelegasian wewenang (desentralisasi) dan pemberian informasi lingkup luas
Muslichah (2002: 91).

Chenhall dan Morris (1986) menemukan bahwa jika ketidakpastian
lingkungan meningkat, manajer akan mempertimbangkan untuk menggunakan
informasi eksternal, nonkeuangan, dan ex ante dalam pengambilan keputusan
(Chenhall dan Morris, 1986). Beberapa penelitian terbaru telah mengkonfirmasi
pengaruh ketidakpastian lingkungan dan informasi sistem akuntansi manajemen
lingkup luas terhadap kinerja manajerial Chia (1995), Mia (1993), Mia dan
Chenbhall (1994). Mia (1993), misalnya menemukan bahwa penggunaan informasi

akuntansi manajemen lingkup luas dan ketidakpastian lingkungan yang meningkat
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berpengaruh secara positif terhadap kinerja manajerial karena manajer dapat lebih
berkonsentrasi dalam melaksanakan tugas-tugas rutin mereka.

Gul (1991) menyimpulkan bahwa pada level ketidakpastian lingkungan
yang tinggi, informasi akuntansi manajemen yang kompleks berpengaruh secara
positif pada kinerja manajer, tetapi di bawah level ketidapastian yang rendah,
informasi tersebut mempunyai pengaruh negatif. Gul dan Chia (1994)
menemukan bahwa desentralisasi dan ketersediaan karakteristik informasi
akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial di bawah
kondisi ketidakpastian yang tinggi. Penelitian lain menemukan Ketidakpastian
lingkungan berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja (Porter, 1979);
(Gordon dan Narayanan, 1984); (Porter, 1980: 5); (Miah dan Mia, 1996); (Pearce

Il dan Robins,Jr., 1997:74-88); (Anthony & Govindarajan, 1998: 441).

2.9 Pengaruh Pengendalian Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial

Sistem pengendalian akuntansi berguna untuk meningkatkan pencapaian
kinerja (Miah dan Mia, 1996). Efektifitas rancangan sistem pengendalian
akuntansi tergantung pada konteks penggunaannya pada masing-masing
organisasi. Pencapaian kinerja yang meningkat karena digunakannya sistem
pengendalian akuntansi akan menunjukkan seberapa besar kinerja keuangan,
kinerja operasional dan manajerial pada suatu organisasi (Darma, 2004).
Berdasarkan teori kontijensi, Otley (1980) mengemukakan bahwa perlu adanya

kesesuaian antara desentralisasi dan informasi sistem akuntansi manajemen/
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pengendalian akuntansi agar dapat meningkatkan kinerja. Kesesuaian yang
dimaksud adalah apabila organisasi memiliki tingkat desentralisasi yang semakin
tinggi maka sistem pengendalian akuntansi yang semakin andal akan berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial (Gul dan Chia 1994; Chia 1995).

Simons (1987) menguji perbedaan sistem pengendalian akuntansi pada
perusahaan-perusahaan yang menjalankan bisnis dengan strategi yang berbeda,
yaitu strategi bertahan (defender) dan strategi prospek (prospector). Hasil studi
menunjukkan bahwa march antara mekanisme sistem pengendalian akuntansi
dengan strategi bisnis unit (SBU) menghasilkan kinerja yang lebih tinggi. Lebih
lanjut dikatakan bahwa perusahaan yang mencapai keunggulan kompetitif dengan
strategi tertentu (apakah bertahan atau prospek) harus didukung oleh sistem
pengendalian akuntansi dengan karakteristik tertentu pula. Dengan demikian pada
perusahaan yang menerapkan strategi bisnis bertahan mempunyai sistem
pengendalian akuntansi dengan karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan
perusahaan yang menerapkan strategi bisnis prospek.

Fisher (1998) menguji pengaruh faktor kontekstual dan sistem pengendalian
akuntansi. Teori kontinjensi menyatakan bahwa rancangan dan kegunaan sistem
pengendalian akuntansi merupakan suatu yang dependen atau tergantung pada
konteks setting organisasi. Match yang lebih baik antara sistem’ pengendalian
akuntansi dengan variabel kontinjensi menghasilkan kinerja organisasi yang
meningkat. Selanjutnya pemyataan ini didukung oleh data empiris beberapa riset
terakhir menyimpulkan bahwa sistem pengendalian akuntansi berpengaruh secara

positif terhadap peningkatan kinerja organisasi seperti yan dikemukakan Gordon
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dan Narayanan (1984); Chenhall dan Morris (1986); Chong (1996); Miah dan

Mia (1996); Syafruddin (2001); Darma (2004).
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
3.1 Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertolak dari teori sentral yang mendominasi studi perilaku
organisasi, rancangan sistem pengendalian, dan strategi manajemen adalah teori
kontijensi. Proposisi umum dalam teori ini adalah bahwa kinerja organisasi
merupakan konsekuensi fit atau mactch atau ke-pas-an antara dua atau lebih faktor
(Van de Ven dan Drazin, 1985). Berbagai faktor tersebut adalah faktor eksternal
(lingkungan), faktor tipologi struktur organisasi, faktor rancangan sistem
pengendalian, faktor teknologi, yang akhirnya semua faktor ini akan bermuara
pada kinerja organisasi.

Penelitian ini mengacu kepada riset yang dilakukan oleh Gul dan Chia
(1994), berjudul "The Effects of management Accounting Systems, Perceived
Environmental Uncertanty and Decentralization on Managerial Performance”,
dan penelitian Miah dan Mia (1996), berjudul “Decentralization, Accounting
Controls and Performance of Government Organizations: A New Zealand. Dalam
riset Gul dan Chia, (1994). Terdapat empat aspek kritis dalam konstruksi persepsi
ketidakpastian lingkungan yaitu (1) lingkungan ekternal organ}sasi, (2) persepsi
atas lingkungan tersebut, (3) derajat ketidakpastian yang berasal dari persepsi, dan
(4) persepsi yang relevan adalah persepsi mahajemen top. Jika dilihat lebih jauh
hanya dua aspek yang berhubungan persepsi ketidakpastian lingkungan ini yaitu
keberadaan (1) lingkungan eksternal organisasi, dan (2) top manajemen. Berkaitan

dengan hal tersebut di atas, maka penelitian ini akan melakukan pengujian
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empirik terhadap interaksi faktor ketidakpastian lingkungan dengan
desentralisasi dan kinerja manajerial.

Penelitian Miah and Mia (1996), ingin menguji tingkat desentralisasi
(pemberian wewenang) dan pengendalian akuntansi terhadap kinerja manajerial
pada kantor pemerintah daerah di Selandia Baru, variabel pengendalian akuntansi
dapat memediasi meningkatkan kinerja kantor pemerintah daerah. Semakin besar
menggunakan sistem pengendalian akuntansi, maka kinerja pemerintah daerah
akan semakin baik. Variabel yang digunakan adalah desentralisasi (X;), sistem
pengendalian akuntansi (X2), dan kinerja manajerial (Y).

Hasilnya, desentralisasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
pemerintah daerah, namun tidak ditemukan pengaruh langsung antara
desentralisasi dan kinerja. Sistem pengendalian akuntansi yang memfasilitasi
kesuksesan kebijakan desentralisasi pada level organisasi yang lebih rendah, dan
sistem pengendalian akuntansi dapat membentu para manajer dalam membuat
keputusan yang tepat tanpa harus menunggu klarifikasi atau penjelasan dari

pemerintah pusat.
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Gambar 2
Kerangka Konseptual Penelitian
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Keterangan:

DS = Desentralisasi (X))

KL = Ketidakpastian Lingkungan (X3}
PA = Pengendalian Akuntansi (X3)

KM = Kinerja Manajerial (Y}
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3.2 Hipotesis.
1. Desentralisasi, ketidakpastian lingkungan, dan pengendalian akuntansi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.
2. Desentralisasi mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja
manajerial, bila dibandingkan dengan ketidakpastian lingkungan dan

pengendalian akuntansi.
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BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian atau research design merupakan Frame work dari
suatu penelitian ilmiah Efferin (2004: 34). Desain penelitian yang baik akan
menentukan keberhasilan serta kualitas suatu penelitian ilmiah. Desain penelitian
pada intinya merupakan arahan bagi peneliti dalam melakukan prosedur tertentu
yang diperlukan sehubungan dengan obyek/ subyek yang akan diinvestigasi.

Pendekatan yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah
dengan menggunakan konsep pengujian statistik. Alasan yang mendasari mengapa
menggunakan pengujian statistik ialah dikarenakan penelitian ini menggunakan
metode survei. Menurut Kuncoro (2003: 172) penelitian survei secara umum
menggunakan metode statistik. Pengambilan data menggunakan survei langsung
dan instrumen yang digunakan adalah kuesioner (angket).

Paradigma yang digunakan untuk menjelaskan alur pikir penelitian ini
adalah berbentuk paradigma kuantitatif sesuai dengan kerangka konseptual yang
menjelaskan hubungan-hubungan kausal yang dinyatakan dalam bentuk
persamaan regresi berganda/ multiple yang menggambarkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen/ antara satu atau beberapa variabel. Pada
paradigma kuantitatif terdapat variabel menyatakan pengaruh dan hubungan

variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2004: 42).

46
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4.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
4.2.1 Populasi

Merupakan batas suatu objek penelitian dan sekaligus merupakan batas
bagi generalisasi hasil penelitian (Efferin, 2004: 57). Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi penelitian adalah semua menajer level menengah dan bawah.
Manajer dimaksud yakni mereka yang mempunyai jabatan struktural (eselon II,
[1I, dan IV). pada Kantor Pemerintah Kota Bau-Bau dan Kantor Bupati Buton

(termasuk Kantor Dinas dan Badan).

4.2.2 Sampel

Untuk dapat mengambil sampel dengan tepat, harus mengetahui unit
analisis dari penelitian (Arikunto, 2005: 89). Sampel adalah suatu bagian dari
populasi tertentu yang menjadi perhatian (Suharyadi dan Purwanto, 2004: 323).
Pedoman ukuran sampel dalam penelitian yang menggunakan analisis jalur
menurut Ferdinand (2005: 75) besarnya sampel adalah 100 — 200, atau tergantung
pada jumlah indikator yang diestimasi. Pedomannya 5 — 10 kali jumlah indikator

yang diestimasi.

4.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah déngan
menggunakan metode panarikan sampel stratified random sampling yaitu
pengambilan sampel dari populasi dengan melakukan stratifikasi terlgbih dahulu

baru kemudian setiap strata diambil sampel secara acak agar memiliki kesempatan

yang sama uptuk djjadikan sampel, Suharyadi dan Purwanto (2004: 236).
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4.3 Unit Analisis

Unit yang dianalisis dalam penelitian ini adalah manajer/ pimpinan unit
organisasi sektor publik dalam hal ini pejabat struktural/ eselon II, III, dan IV
dalam lingkungan Pemerintah Kota Bau-Bau dan Kabupaten Buton. Manejer
tersebut mereka diberikan kewenangan oleh Walikota untuk membuat keputusan
sesuai dengan fungsi dan tugas pokok masing-masing dalam memberikan

pelayanan kepada publik.

4.4 Indentifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(independent variable) yaitu: Desentralisasi diberi simbol (X,), Ketidakpastian
Lingkungan diberi simbol (X;), Pengendalian Akuntansi diberi simbol (X3), dan
variabel terikat atau tergantung (dependent variable) ialah Kinerja Manajerial
diberi simbol (Y).

Y = Kinerja Manajerial

X1 = Desentralisasi
Xz = Ketidakpastian Lingkungan
X3 = Pengendalian Akuntansi

4.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Indikator Pengukurannya
Definisi operasional sangat penting dibuat untuk menghindari kesalahan

dalam mengartikan variabel-variabel yang dianalisis.
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4.5.1 Desentralisasi

Desentralisasi diberi simbol (X;). Desentralisasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pendelegasian wewenang dari manajemen tingkat atas ke
manajemen level bawah dalam hal ini wewenang yang dilimpahkan oleh Wali
kota dan atau Bupati kepada Kepala Dinas dan Badan/ Bagian, selanjutnya ke unit
yang ada di bawahnya. Untuk mengukur variabel desentralisasi indikator yang
digunakan adalah pemberian wewenang dan tanggungjawab yang dimiliki oleh
manajer. Indikatornya antara lain; wewenang untuk membuat keputusan keuangan
seperti pembelian alat tulis kantor, komputer mebuler, telepon, fax; wewenang
untuk penempatan pegawai; wewenang untuk pembelian dan pemeliharaan
peralatan kantor; wewenang tentang pengalokasian anggaran; wewenang
mengenai penempatan, pengembangan, dan pemberhentian pegawai. Indikator ini
digunakan oleh Gordon dan Narayanan (1984), Gul dan Chia (1994), Chia (1995),
Miah dan Mia (1996). Enam pertanyaan digunakan untuk mengukur tingkat
desentralisasi seperti yang digunakan Miah dan Mia (1996) untuk mengetahui
seberapa besar wewenang dan tanggungjawab yang dimiliki oleh para manajer
untuk pengambilan keputusan yang bekaitan dengan bidang keuangan untuk
kegiatan operasional sehari-hari seperti pembelian peralatan, dan perlengkapan
kantor dan pemeliharaan barang-barang tersebut, wewenang dan tanggungjawab
yang berhubungan dengan pembuatan jasa pelayanan publik seperti; pelayanan
satu atap atas perizinan, penyederhanaan prosedur administrasi; wewenang dan
tanggungjawab untuk pembuatan keputusan tentang penempatan dan
pengembangan staf; wewenang dan tanggungjawab mengenai alokasi anggaran;

seperti pembayaran gaji honorer, lembur, perbaikan dan pemeliharaan, wewenang
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dan tanggungjawab tentang pemutusan hubungan kerja. Masing-masing
pertanyaan diukur dengan skala likert lima tingkatan, skor 1 sampai dengan lima
5, yakni: (1 = tidak ada wewenang, 2 = sedikit wewenang, 3 = Cukup ada

wewenang, 4 = Sebagian besar wewenang, 5 = wewenang seluruhnya).

4.5.2 Ketidakpastian Lingkungan (X3)

Ketidakpastian Lingkungan yang dimaksudkan adalah ketidakpastian
lingkungan ekstemai yang dirasakan oleh manajer karena ia tidak dapat
memprediksinya keadaan organisasi di masa depan. Indikator variabel yaitu:
ketidakpastian ekonomi dan politik, ketidakpastian hukum dan peraturan,
ketidakpastian atas tindakan demonstrasi masyarakat yang menentang kebijakan
pemerintah daerah, kondisi ekternal non keuangan, memprediksi kebutuhan
informasi. Indikator ini diadaptasi dari indikator yang telah digunakan oleh
Gordon dan Narayanan (1984). Untuk mengukur indikator digunakan instrumen
meliputi lima (5) item pertanyaan dengan menggunakan lima (5) skala Likert (5 =
sangat tidak dapat diprediksi, 4 = tidak dapat diprediksi, 3 = cukup dapat
diprediksi, 2 = dapat diprediksi, 1 = sangat dapat diprediksi). Item-item
pertanyaan ini telah digunakan secara luas oleh Gordon dan Narayanan (1984),
Duncan (1972), Gul dan Chia (1994) Chong dan Chong (1997), Mardiyah dan

Gudono (2001), Muslichah (2002).
4.5.3 Pengendalian akuntansi (X;3)

Variabel Sistem Pengendalian Akuntansi yang dimaksud adalah proses

pengendalian yang menggunakan data akuntansi. Indikator diadaptasi dari

Tesis Pengaruh desentralisasi, ketidakpastian lingkungan .... Muntu Abdullah



ADLN Perpustakaan Universitas
Airlangga 51

penelitian Miah dan Mia (1996), indikator variabel meliputi: pengendalian
kualitas operasi, pemeriksaan intern keuangan, evaluasi yang sistematik,
penetapan target operasi, dan penyusunan anggaran, penggunaan prosedur operasi.
Untuk mengukur indikator dibuat dalam bentuk enam pertanyaan yang diajukan
kepada responden. Masing-masing pertanyaan diukur dengan skala Likert dengan
skor satu (1) sampai dengan lima (5) yaitu: ( 1 = sangat tidak pernah digunakan, 2
= sangat jarang digunakan, 3 = cukup digunakan, 4 = sering digunakan, 5 = selalu
digunakan). Pertanyaan-pertanyaan di atas diadaptasi dari penelitian Miah dan

Mia (1996), dan telah digunakan oleh Syafuddin (2001); Darma (2004).

4.5.4 Kinerja Manajerial (Y)

Pengertian kinerja manajerial dalam penelitian ini adalah kinerja manajer
secara individu atau mereka yang mempunyai jabatan struktural eselon i, 1il dan
IV pada Pemerintah Kota Bau-Bau dan Pemerintah Kabupaten Buton. Indikator
variabelnya meliputi: perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi,
staffing, negosiasi, perwakilan. Indikator ini dikembangkan berdasarkan
pertanyaan yang dikembangkan oleh Mahoney (1965), dan telah digunakan secara
luas oleh Gul dan Chia (1994); Chia (1995); Miah dan Mia (1996); Nazaruddin
(1998) Muslichah (2002); Darma (2004). Pertanyaan yang dikemukakan untuk
mengukur indikator ini sebanyak delapan pertanyaan yang berhubungan dengan
indikator tersebut, pengukurannya mengunakan skala Likert yang diberi skor satu
(1) sampai lima (5), ( 1 = sangat sedikit, 2 = sedikit, 3 = cukup, 4 = banyak, 5=

sangat banyak).
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4.7 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data
4.7.1 Jenis Data

Data yang gunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
dikumpulkan berdasarkan metode survei dengan menggunakan kuesioner
(angket). Adapun yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah para
manajer tingkat menengah dan manajer tingkat bawah, yakni Kepala Dinas,
Badan, Bagian, Kasubag dan Kasubdin pada Kantor Pemerintah Kota Bau-Bau
dan Kabupaten Buton. Manajer yang dijadikan sampel ialah mereka yang
mempunyai jabatan struktural eselon II, IIl, dan [V pada Kantor Pemerintah Kota

dan Kabupaten, Dinas atau Badan di dua daerah tersebut di atas.

4.7.2 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam riset ini ialah:

interview (wawancara), kuesioner (angket).

4.7.2.1 Metode Interview (wawancara)

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data awal (studi
pendahuan) dan selama penelitian berlangsung ditujukan untuk memperoleh
informasi yang mendetail dalam hubungannya dengan pelaksaan desentralisasi
tugas-tugas pemerintah di daerah yang dilakukan oleh Kepala Dinas, Kepala

Bagian, Kasubag dan Kasubdin.
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4.7.2.2 Metode Kuesioner (Angket)

Metode ini digunakan dengan maksud untuk mendapatkan data primer dari
subjek penelitian mengenai variabel-variabel yang diukur. Dalam pelaksanaan
penelitian metode dilakukan cara menyebarkan angket secara langsung kepada
responden (pejabat eselon II, III dan V). Angket tersebut terdiri dari seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden.

4.8 Pengolahan Data dan Analisis
4.8.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas digunakan untuk menguji instrumen penelitian agar dapat
memberikan hasil yang sesuai dengan tujuannya. Uji validitas yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah uji validitas terhadap item-item pengukuran dengan
mengkorelasi skor setiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor
butir (Sugiyono, 2004: 124). Suatu instrumen pengukur dikatakan valid jika
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya akan diukur Indriantoro
dan Supomo (2002: 181). Selanjutnya hasil dari setiap skor pertanyaan dengan
menggunakan metode korelasi produk moment (r-product moment) dihitung
korelasinya. Kriteria validitas setiap pertanyaan adalah apabila koefisien korelasi
(r niwng) > dari (r wber), maka item tersebut dikatakan valid demikian sebaliknya,

jika koefisien (r niwng) < dari (r wper) berarti item tersebut dikatakan tidak valid.
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4.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah konsistensi diantara butir-butir
pertanyaan atau pernyataan dalam suatu instrumen untuk mengukur construct
tertentu menunjukkan tingkat reliabilitas konsistensi internal instrumen yang
bersangkutan. Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen digunakan koefisien
reliabilitas crombach alpha. Nilai koefisien crombach alpha >0,6 Nunnally,

dalam Ghozali, (2005: 42).

4.8.3 Uji Asumsi Klasik
Agar penggunaan analisis regresi berganda ini tidak bias maka perlu
terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian berikut ini, agar tidak terjadi

pelanggaran terhadap asumsi klasik, uji tersebut terdiri dari:

4.8.3.1 Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan dalam variabel penelitian untuk dianalisis berdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov, dengan
ketentuan bila probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal, demikian

sebaliknya bila probabilitas < 0,05 bararti data tidak berdistribusi normal.
4.8.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2004: 528) multikonieritas adalah

adanya lebih dari satu hubungan linier yang sempurna (koefisien korelasi antar-
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variabel bebas = 1), hubungan ini tidak diperkenankan. Dalam analisis regresi
antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain dalam model
regresi tidak saling berhubungan secara sempurna atau mendekati sempurna.
Menurut Gujarati (1999: 157 ), pada tingkat kepercayaan 5% apabila koefisien
korelasi antar variabel bebas > 0,5 maka model regresi tersebut terdapat
multikolinieritas. Sebaliknya bila koefisien korelasi antar variabel bebas < 0,5
maka model regresi tersebut tidak memiliki gejala multikolinieritas. Usaha untuk
mengatasi model regresi yang mengandung multikolinieritas adalah dengan cara
membuang variabel bebas yang diperkirakan sebagai penyebab atau dengan

menambah data lagi.

4.8.3.3 Uji Autokerelasi

Uji Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi, untuk
mendeteksi adanya autokorelasi digunakan Uji Durbin-Watson. Menurut
Sulaiman (2002: 156) kriterianya adalah sebagai berikut:
“Jika 1,65 < D.W < 2,35 berarti tidak ada autokorelasi
Jika 1,21 <D.W < 1,65 atau 2,35 D.W < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan

Jika D.W < 1,21 atau D.W > 2,79 berarti ada autokorelasi”.

4.8.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila varian komponen pengganggu dari
masing-masing variabel bebas semakin besar, yang berarti bahwa varian
penaksiran tidak efisien dan uji hipotesis kurang valid. Dengan kata lain apabila di

dalam suatu model terdapat heteroskedastisitas maka berarti terjadi hubungan

rd
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antara variabel pengganggu dengan variabel bebas sehingga model tersebut tidak
efisien digunakan sebagai alat estimasi baik dalam sampel besar maupu kecil.
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi digunakan
Rank Spearman’s Correlation Test, selanjutnya pengujian dilakukan dengan
distribusi t dengan membandingkan t niung dengan t weer pada level signifikansi
yang ditentukan (a ). Jika t hiwng > dari t e, maka model tersebut mengandung
heteroskedastisitas. Atau dapat juga diketahui dengan membandingkan nilai
signifikannya. Menurut Sulaiman (2002: 163) jika nilai signifikan (hitung) lebih
besar dari taraf signifikan yang digunakan 5% maka tidak terdapat
heteroskedastisitas pada model. Sebaliknya jika nilai signifikan (hitung) lebih
kecil dari taraf signifikansi yang digunakan 5% maka ada heteroskedastisitas pada
model.
- Signifikan (hitung) > taraf signifikan (digunakan) = tida ada heteroskedastisitas.
- Signifikan (hitung) < taraf signifikan (digunakan) = ada heteroskedastisitas.
Hasil pengujian yang terbaik adalah tidak ada heteroskedastisitas dalam model

regresi.

4.9 Analisis Data

Berdasarkan rancangan penelitian yang dibentuk, maka untuk menguji
hipotesis 1 dan 2 dalam penelitian ini akan menggunakan teknik analisis statistik

regresi berganda (regresi multiple) dengan rumus sebagai berikut:

Y = a + bX. + bzX2+ b3X3+e

Y = Kinerja Manajerial
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
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X, - Desentralisasi
X> = Ketidakpastian Lingkungan
Xs: = Pengendalian Akuntanst

Data dianalisis dengan menggunakan bantuan sofe ware SPSS verst 1.5 melalui

komputcr.
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BAB 5

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Bab 5 akan membahas tentang demografi responden dan hasil analisis
penelitian yang meliputi: (1) tingkat kembalian kuesioner (2) deskripsi responden, (3)
deskripsi variabel penelitian, (4) analisis statistik terhadap alat ukur maupun terhadap
data yang telah dikumpulkan dari kuisioner, dan (5) pengujian hipotesis yang telah

diajukan dalam penelitian ini.

5.1 Tingkat Kembalian Kuesioner

Total kuesioner yang dibagikan kepada pejabat eselon II, III, dan IV di
Pemerintah Kota Bau-Bau dan Kabupaten Buton berjumiah 300 buah. Dari jumlah
tersebut 227 yang direspon atau dengan tingkat kembalian 75,67%, sedangkan yang
dapat diolah sebanyak 212 buah, 73 yang tidak dikembalikan, dan 15 kuisioner tidak
dapat digunakan karena responden yang mengisinya tidak lengkap. Tabel 5.1 berikut
ini menyajikan secara rinci mengenai kuesioner yang dikirim, diterima kembali dan
yang memenuhi syarat untuk diolah.

Tabel 5.1
Sampel dan Tingkat Pengembalian

Total kuesioner yang dibagikan 300
Total kuesioner yang dikembalikan responden _ 227
Kuesioner yang tidak dikembalikan 73
Tingkat pengembalian (227/300) X 100% 75,67%
Kuesioner tidak diisi dengan lengkap 15
Total kuesioner yang dapat diolah 227 - 15 212

Sumber : Data primer, diolah Juni 2006
58
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5.2 Deskripsi Responden

Berdasarkan daftar pertanyaan yang telah diajukan, data umum dari responden
meliputi: (1) jenis kelamin, (2) jenjang pendidikan, (3) masa kerja, (4) jabatan/ eselon.
Pada tabel 5.1 disajikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, meliputi
15 orang berjenis kelamin perempuan atau 7,08% dan 197 orang yang berjenis
kelamin laki-laki atau 92,92%. Responden yang memiliki tingkat pendidikan S2
sebanyak 35 orang atau 16,51%, sedangkan tingkat pendidikan S1 sebanyak 165
orang atau 77,83%, dan sisanya berpendidikan diploma/sarjana muda sebanyak 12
orang atau 5,66%. Berdasarkan masa kerja, pada umumnya responden mempunyai
masa kerka lebih dari 10 tahun, yaitu 170 orang atau 80,19%, kemudian yang
mempunyai masa kerja 5-10 tahun sebanyak 38 orang atau 17,92%, dan yang masa
kerjanya kurang dari 5 tahun berjumlah 4 orang atau 1,89%. Berdasarkan esalon,
responden yang berada pada eselon Il sebanyak 30 orang atau atau 14,15%, eselon II1

sebanyak 69 orang atau 32,55%, dan eselon IV sebanyak 113 orang atau 53,30%.

Tabel 5.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Lama
Kerja,dan Esalon

KETERANGAN FREKUENSI PRESENTASE
Jenis Kelamin

Perempuan 15 7,08%

Laki — Laki 197 92,92%

Jumlah 212 100%
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Tingkat Pendidikan
83 0 0
S2 35 16,51%
S1 165 77.83%
Dipl/Sjn. Muda 12 5,66%
Jumlah 212 100%
Masa Kerja
< 5 tahun 4 1,89%
5 — 10 Tahun 38 17,92%
> 10 Tahun 170 80,19%
Jumlah 212 100%
Esalon
[ 30 14,15%
m 69 32,55%
v ' 13 53,30%
Jumizh 212 100%

Sumber: Data primer diolah, 2006

5.3 Deskripsi Variabel Penelitian
5.3.1 Desentralisasi

Responden yang menyatakan bahwa mereka diberi wewenang seluruhnya
sebanyak 20 orang atau 9.4%, manajer yang menyatakan mereka diberikan sebagian
besar wewenang sebanyak 43 orang atau 20,3%, manajer yang menyatakan cukup ada
wewenang sebanyak 59 orang atau 27,8%, dan sebagian besar manajer menyatakan
mereka mempunyai sedikit wewenang sebanyak 77 orang atau 36,32%, dan sisanya

sebanyak 13 orang atau 6,13% menyatakan tidak ada wewenang.
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5.3.2 Ketidakpastian Lingkungan

Sebanyak 7 orang atau 3,3% manajer mangatakan bahwa ketidakpastian
lingkungan sangat dapat diprediksi, manajer yang mengatakan dapat diprediksi
sebanyak 19 orang atau 8,96%, sebanyak 108 orang atau 50,94% manajer mangatakan
ketidakpastian lingkungan cukup dapat diprediksi, sedangkan manajer yang
mangatakan tidak dapat diprediksi sebanyak 73 orang atau 34,43%, dan sisanya
sebanyak 5 orang atau 2,35% manajer mangatakan ketidakpastian lingkungan sangat

tidak dapat diprediksi.

5.3.3 Pengendalian akuntansi

Responden yang menyatakan selalu menggunakan pengendalian akuntansi 12
atau 5,66%, sebanyak 33 orang atau 15,57% yang menyatakan sering digunakan,
responden yang menyatakan cukup digunakan sebanyak 95 orang atau 44,81%,
sedangkan responden yang menyatakan sangat jarang digunakan sebanyak 68 orang
atau 32,07%, dan responden yang mengatakan tidak pernah digunakan sebanyak 4

orang atau 1,89%.

5.3.4 Kinerja Manajerial

Sebanyak 8 orang atau 3,8% responden yang menyatakan sangat banyak
digunakan, responden yang menyatakan banyak digunakan 74 orang atau 34,91%, dan
yang menyatakan cukup digunakan adalah sebagaian besar responden yaitu sebesar
108 orang atau 50,94%, responden yang menyatakan sedikit digunakan sebesar 18
orang atau 8,49%, dan sisanya menyatakan sangat sedikit digunakan yaitu sebanyak 4

orang atau 1,89%.
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5.4 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pengukuran

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian selengkapnya
terdapat pada lampiran 2. Pengujuian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 11.5. [nstrumen dinyatakan valid bila butir-butir
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner terscbut (Sugivono, 2004: 115).

Tabel 5.3
Uji validitas dan reliabilitas variabel X; (DS)

_ Butir Koefisien korelasi Tingkat Probabilitas / Keterangan

| instrumen signifikan
Bl 0.862 0.000 Valid !
B2 0.801t 0.000 Valid !
B3 f 0.829 i 0.000 Valid
B4 0.813 0.000 Valid
BS (0.829 0.000 Valid
B6 0.666 0.000 Valid

Alpha crombach = 0.887 (reliabel)

Sumber: Data primer print out, Suni 2006

Tabel 5.4
Uii validitas dan rehabilitas variabel X; (KL)

Butir Koefisien korelasi Tingkat Probabilitas / Keterangan
. instrumen signifikan
T 0656 0.000 Valid
B2 _ 0.652 0.000 Valid
B3 0.636 0.000 . Valid
B4 - 0.648 0.000 Valid
B3 0.610 0.000 Valid
_Bé6 0.750 _ 0.000 | WValid
R7 |- 0.626 0.000 Valid
_________ ~Alpha crombach = §.774 (reliabel)

Sumber ;: Data primer print out, Juni 2006
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Tabel 5.5
Uji validitas dan reliabilitas variabel X5 (PA)
Butir | Koefisien korelasi Tingkat Probabilitas / Keterangan

instrumen signifikan
Bi 0.528 0.000 Valid
B2 0.367 0.046 Valid
B3 0.522 0.003 Valid
B4 0.743 0.000 Valid
B3 0.556 0.001 Valid
B6 0.670 0.000 Valid
B7 [ 0.842 0.000 Valid

i Alpha crombach = 0.716 (reliabel)

Sumber : Data primer print out, Juni 2006.

Tabe! 5.6
Uji validitas dan reliabilitas variabel Y (KM)
Butir  Koefisien korelasi Tingkat Probabilitas / Keterangan

instrumen signifikan
B1 0.819 0.000 Valid
B2 0.763 0.000 Valid
B3 0.837 0.000 Valid
B4 0.673 0.000 Valid
B5 0.833 0.000 Valid
B6 0.660 0.000 Valid
B7 0.749 0.000 Valid
Bg 0.673 0.000 Valid

Alpha crombach = 0.889 (reliabel)

| Sumber : Data primer print out, Juni 2006.
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5.5 Analisis Hasil Penelitian
Hasil interprestasi :
Tabel 5.7
Hasil Analisis Regresi Berganda
Variabel Variabel X Koefisien t hitung Prob. Ket’
v regresi
Kinerja | Desentralis (X)) 0.262 7.755 0.000 signifikan
manajeri | KL (X3) -0.260 5.561 0.000 Signifikan
al PA (X3) 0.307 7.207 0.000 Signifikan
Determinasi simultan = 0.612 F hitung = 109.563
Korelasi Simultan = 0.783 Probabilitas = 0.000
Konstanta = 1.017 DW =1.873 (1.9)

Sumber : Data primer print out, Juni 2006

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi yang diperoleh adalah :

Y = 1.017 + 0.262 X+ 0.260 X; + 0.307 X;3

5.5.1 Koefisien Regresi

Untuk variabel X, koefisien regresi sebesar 0.262, artinya jika variabel DS (X;) naik

I % maka KM (Y) akan naik sebesar 0.262 satuan, dan sebaliknya jika variabel DS

(X4) turun 1 % maka KM (Y) akan turun sebesar 0.262 satuan.

Untuk variabel X, koefisien regresi sebesar -0.260, artinya jika variabel KL (X3)

naik 1% maka KM (Y) akan turun sebesar 0.260 satuan, dan sebaliknya jika variabel

KL (X3) turun 1 satuan maka KM (Y) akan naik sebesar 0.260 satuan.

Untuk variabel X3, koefisien regresi sebesar 0.307, artinya jika variabel PA (X3) naik

1 % maka KM (Y) akan naik sebesar 0.307 satuan, dan sebaliknya jika variabel PA

(X3) turun 1 % maka KM (Y) akan turun sebesar 0.307 satuan.

5.5.2 Koefisien Korelasi Parsial (r)
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Berdasarkan hasil matriks korelasi Pearson correlation (product moment correlation),
maka ditemukan koefisien korelasi parsial antara variabel X dengan Y sebagai
berikut:

Untuk variabel X, koefisien korelasi parsial sebesar 0.641 (64.1 %), artinya variabel
DS (X;) memiliki hubungan yang kuat (lebih dari 50 %) dengan KM (Y).

Untuk variabel X, koefisien korelasi parsial sebesar 0.547 (54.7 %), artinya variabel
KL (X3) memiliki hubungan yang kuat (lebih dari 50 %) dengan KM (Y).

Untuk variabel X3, koefisien korelasi parsial sebesar 0.617 (61.7 %), artinya variabel
PA (X3) memiliki hubungan yang kuat (lebih dari 50 %) dengan KM (Y).

5.5.3 Koefisien Determinasi Parsial (rz)

Berdasarkan hasil matriks korelasi Pearson correlation (product moment correlation),
maka ditemukan koefisien detrminasi parsial antara variabel X dengan Y sebagai
berikut :

Untuk variabel X, koefisien determinasi parsial sebesar 0.41 (41 %), artinya variasi
naik-turunnya variabel KM (Y), dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel DS (X))
sebesar 41 % dan sisanya sebesar 59 % dipengaruhi oleh variabel lain.

Untuk variabel X,, koefisien determinasi parsial sebesar 0.30 (30 %), artinya variasi
naik-turunnya variabel KM (Y), dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel KL (X3)
sebesar 30% dan sisanya sebesar 70 % dipengaruhi oleh variabel lain.

Untuk variabel X3, koefisien determinasi parsial sebesar 0.38 (38 %), artinya variasi
naik-turunnya variabel KM (Y), dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel PA (X3)
sebesar 38 % dan sisanya sebesar 62 % dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan
demikian. maka hipotesis kedua terbukti, karena desentralisasi (X,) yang paling besar
koefisien determinasi parsial bila dibandingkan dengan variabel Ketidakpastian

Lingkungan (X), dan Pengendalian Akuntansi (X3).
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5.5.4 Koefisien Korelasi Simultan (R)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi simultan adalah 0.783 (78.3
%) artinya secara bersama-sama variabel X;, X, dan X3 memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan variabel KM (Y).

5.5.5 Koefisien Determinasi Simultan (RZ)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi simultan adalah 0.612
(61.2 %) artinya secara bersama-sama variabel X;, X, dan X3 dapat menjelaskan
variasi naik turunnya variabel Y sebesar 61.2 % dan sisanya 38.8 % ditentukan oleh

variabel lain dalam model.

Uji-F

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 109.563. Untuk F tabel
dengan Pembilang = K (K= jumlah variabel) dimana pada penelitian ini K
(jumlah variabel) = 4.

2) Penyebut = N-K-1 (jumlah sampel-jumlah variabel bebas-1) = 212-4-1 = 207.

Dengan demikian maka Fipe= 2.65.

Oleh karena Fhiung (109.563) > Frabel (2.65) maka hipotesis yang menyatakan bahwa
“Diduga faktor X;, X, dan X3 secara simultan mempengaruhi variabel Y, dengan
demikian (HIPOTESIS 1 TERBUKTI), hal ini sesuai dengan probabilitas atau

signifikan pada 0.000 ( 0.0 %) yang dibawah batas toleransi 5 %.

Uji-t

Untuk variabel X, Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan bahwa nilai t

hiwng Sebesar 7.755 sedangkan t upet dengan Derajat bebas = n (jumlah sampel) -2 =

Tesis Pengaruh desentralisasi, ketidakpastian lingkungan .... Muntu Abdullah



ADLN Perpustakaan Universitas
Airlangga 67

212-2 = 209 dengan alfa/2 = 0.05/2 = 0.025 sehingga t wper = 1.960. Data ini
menunjukkan bahwa t hiwng (7.755 .) > t wper (1.960) itu berarti bahwa variabel (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Y (KM) Hal ini juga dapat dilihat dari tingkat

probabilitas sebesar 0.00 ( 0 %) yang berarti lebih kecil atau kurang dari 5 %.

Untuk variabel X,, Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan bahwa nilai t
t hiung Sebesar 5.561 sedangkan t ey dengan Derajat bebas = n (jumlah sampel) -2 =
212-2 = 209 dengan alfa/2 = 0.05/2 = 0.025 sehingga t whs = 1.960. Data ini
menunjukkan bahwa t niwng (5.561 .) > t @per (1.960) itu berarti bahwa variabel (X>)
berpengaruh signifikan terhadap Y (KM) Hal ini juga dapat dilihat dari tingkat

probabilitas sebesar 0.00 ( 0 %) yang berarti lebih kecil atau dibawah 5 %.

Untuk variabel X3, Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan bahwa nilai t
hiwng Sebesar 7.207 sedangkan t @b dengan Derajat bebas = n (jumlah sampel) -2 =
212-2 = 209 dengan alfa/2 = 0.05/2 = 0.025 sehingga t wpe = 1.960. Data ini
menunjukkan bahwa t ping (7.207 .) > t wper (1.960) itu berarti bahwa variabel (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Y (KM) Hal ini juga dapat dilihat dari tingkat

probabilitas sebesar 0.00 ( 0 %) yang berarti lebih kecil atau dibawah 5 %.
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PEMBAHASAN

Bab ini membahas analisis terhadap hasil penelitian yang dijelaskan pada
bab sebelumnya. Pembahasan dilakukan sesuai dengan temuan empiris maupun
teori dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan.

6.1. Pengaruh Desentralisasi Terhadap Kinerja Manajerial

Hipotesa pertama dalam penelitian ini adalah desentralisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan uji statistik menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel
desentralisasi sebesar 0,262. Koefisien determinasi parsial X; sebesar 0,41 atau
41%, dan hasil uji-t menunjukkan hasil t- hjung Sebesar 7.755 > dari t-gper 1.960
berarti bahwa desentralisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
manajerial, dengan demikian maka hipotesa pertama terbukti. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
positif desentralisasi terhadap kinerja manajerial Miah dan Mia (1996). Beberapa
temuan penelitian menyimpulkan bahwa desentralisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kinerja manajerial antara lain; Gordon dan Miller,
(1976); Gul dan Chia (1994); Miah dan Mia (1996); Nazaruddin (1998);
Muslichah (2002: 151); Darma (2004). Karena manajer merasa bahwa mereka
diberikan tanggung jawab secara independen untuk mengelola unit organisasi
yang dipimpinnya, sehingga manajer tersebut merasa termotivasi. Dalam suatu
organisasi di mana penyelesaian pekerjaan dari suatu unit organisasi tergantung

pada penyelesaian pekerjaan dari unit organisasi yang lain, maka akan tercipta

68
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saling ketergantungan antara unit organisasi. Ketika saling ketergantungan sudah
tercipta, koordinasi dibutuhkan untuk melihat apakah tugas yang telah dibebankan
kepada unit tersebut sesuai dengan tujuan organisasi (Muslichah, 2002: 97).

Melimpahkan kegiatan organisasi adalah salah satu cara yang paling sering
digunakan dalam pengendalian kegiatan organisasi bila tugas-tugas rutin semakin
kompleks, dengan memberikan otoritas dan pertanggungjawaban untuk berbagai
tugas bagi manajer yang ada. Manajer pusat pertanggungjawaban bisa diberikan
target yang jelas tentang rentang tugasnya dan bertanggung jawab atas segala
aspek pertanggungjawabannya. Penelitian empiris menyarankan bahwa manajer
diminta bertanggung jawab atas tugas yang tidak terbatas hanya pada bagiannya,
dimana mereka bisa melakukan pengendalian yang lebih baik. Dengan demikian,
aspek utama dari struktur organisasi formal adalah segmentasi kegiatan ke bagian-
bagian yang bisa ditangani oleh manajer perorangan.

Adanya kondisi desentralisasi menyebabkan manajer memiliki peran yang
lebih besar dalam pembuatan keputusan dan pengimplementasiannya, serta lebih
bertanggung jawab terhadap aktivitas unit kerja yang dipimpinnya. Desentralisasi
juga akan menyebabkan para manajer yang dikenai limpahan wewenang
membutuhkan informasi yang berkualitas serta relevan guna mendukung kualitas
keputusan.

Organisasi yang desentralisasi akan menjadi lebih efektif apabila
mendukung pengguna informasi untuk pengambilan keputusan. Kesesuaian antara
informasi dengan kebutuhan pembuat keputusan akan meningkatkan kualitas
keputusan yang akan diambil, yang pada akhimya akan meningkatkan kinerja

manajer (Gerloff, 1991; Nadler dan Tushman, 1988). Pernyataan ini sesuai dengan
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kesimpulan dalam penelitian Chia, (1995) yang menyatakan bahwa tingkat
desentralisasi yang tinggi, penggunaan karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen yang andal akan semakin meningkatkan kinerja manajerial.

Desentralisasi itu diperlukan sebab adanya kondisi administratif yang
semakin kompleks, begitu pula dengan tugas dan tanggung jawab sehingga perlu
pendistribusian  otoritas pada manajemen yang lebih rendah. Dengan
pendelegasian wewenang maka akan membantu meringankan beban manajemen
yang lebih tinggi. Tingkat pendelegasian itu sendiri menunjukan sampai seberapa
jauh manajemen yang tinggi mengizinkan manajemen yang lebih rendah untuk
membuat kebijakan secara independen. Bila seseorang diberikan kebebasan untuk
membuat kebijakan pada unit organisasi yang dipimpinnya maka akan dilakukan
dengan sungguh-sungguh, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
desentralisasi akan lebih meningkatkan kinerja manajer unit organisasi.

Tingginya tingkat desentralisasi menyebabkan manajer membutuhkan
informasi yang lebih banyak untuk mendukung keputusan yang dibuat Gul dan
Chia (1994). Kesesuaian antara desentralisasi dan sistem informasi akuntansi
manajemen dapat meningkatkan kinerja (Otley, 1980). Kesesuaian dimaksud
adalah apabila organisasi memiliki tingkat desentralisasi yang semakin tinggi
maka karakteristik informasi akuntansi manajemen yang semakin andal akan lebih
berdampak positif terhadap kinerja manajerial (Gul dan Chai, 1994; Chia 1995).
Beberapa riset yang menyimpulkan bahwa desentralisasi berpengaruh secara
positif terhahadap kinerja manajerial Gul dan Chai (1994); Chia (1995); Miah dan

Mia (1996); Nazaruddin (1998); Muslichah (2002: 151).
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6.2 Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Manajerial

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel
X, sebesar -0.260. Koefisien determinasi parsial sebesar 0.30 atau 30% dan hasil
uji t memperoleh nilai t-nwng Sebesar 5.561 > dari t-upe 1.960 hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikan. Hal ini menunjukan bahwa hipotesa pertama
terbukti atau Aiterima. Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap kinerja manajerial (Porter, 1979); (Gordon
dan Narayanan, 1984); (Porter, 1979:5); (Miah dan Mia, 1996); (Pearce Il dan
Robins,Jr., 1997:74-88); (Anthony & Govindarajan, 1998:441); (Imron, 2004),
(Muslichah, 2002), (Darlis, 2002).

Para manajer memiliki cukup informasi eksternal dalam mengendalikan
aktivitas mereka pada unit organisasi yang mereka pimpin. Berkembangnya
pemanfaatan teknologi informasi seperti komputer dapat memudahkan manajer
mengakses data, meningkatkan keakuratan data, dan penyediaan laporan dan input
data lain yang lebih tepat waktu, Wilkinson dalam Darlis (2002). Hasil ini juga
mendukung temuan Gul dan Chia (1994) yang mengemukakan dua variabel
kontekstual sistem akuntansi yaitu ketidakpastian lingkungan dan struktur
organisasi (desentralisasi) berinteraksi untuk mempengaruhi kinerja manejerial.

Faktor ketidakpastian lingkungan persepsian (perceivid envinmental
uncertanty/PEU) telah memperoleh perhatian peneliti di bidang akuntansi. Riset-
riset di bidang akuntansi yang menunjukan hubungan faktor PEU dengan sistem

informasi akuntansi antara lain Gordon dan Narayanan (1984) yang mengaitkan
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PEU dan sistem informasi akuntansi dengan faktor struktur organisasi
(desentralisasi). Gul dan Chia (1994) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang
positif antara ketidakpastian lingkungan PEU dan sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja manajerial. Hal ini mengandung arti bahwa ketika ketidakpastian
lingkungan meningkat, manajer akan membutuhkan informasi akuntansi yang
andal untuk meningkatkan kinerja.

Ketidakpastian lingkungan sering menjadi faktor yang menyebabkan
organisasi melakukan penyesuaian terhadap kondisi organisasi dengan
lingkungan. Individu akan mengalami ketidakpastian lingkungan yang tinggi jika
merasa lingkungan tidak dapat diprediksi dan tidak dapat memahami bagaimana
komponen lingkungan akan berubah (Milliken, [987). Sebaliknya, dalam
ketidakpastian lingkungan yang rendah (lingkungan yang relatif stabil), individu
dapat memprediksi keadaan sehingga langkah-langkah yang akan diambil dapat
direncanakan dengan lebih akurat (Duncan, 1972). Dalam suasana ketidakpastian
lingkungan, seorang manajer akan mengalami kesulitan dalam membuat
perencanaan dan melakukan pengendalian terhadap perusahaan. Perencanaan dan
pengendalian akan menjadi masalah dalam situasi ketidakpastian karena
peristiwa-peristiwa yang akan datang sulit diprediksi. Kemampuan memprediksi
keadaan di masa datang pada kondisi ketidakpastian lingkungan rendah dapat juga
terjadi pada individu yang berprestasi dalam meningkatkan kinerjanya (Darlis,
2002). Informasi pribadi yang dimiliki bawahan dapat digunakan untuk membantu
membuat kebijakan yang akurat karena bawahan mampu mengatasi
ketidakpastian di wilayah tanggungjawabnya dan dapat memprediksi

lingkungannya.
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Gul (1991) menyimpulkan bahwa pada level ketidakpastian lingkungan yang
tinggi, informasi akuntansi manajemen yang kompleks berpengaruh secara positif
pada kinerja manajer, tetapi di bawah level ketidapastian yang rendah, informasi
tersebut mempunyai pengaruh negatif. Gul dan Chia (1994) menemukan bahwa
desentralisasi dan ketersediaan karakteristik informasi akuntansi manajemen

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial di bawah kondisi ketidakpastian

yang tinggi.

6.3 Pengaruh Pengendalian Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial
Hasil penelitian menemukan bahwa pengendalian akuntansi (X;)
mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0.307. Koefisien determinasi parsial
sebesar 0.38 atau 38%, dan hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 7.207 >
dar t tabel 1.960. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hasil ini
mendukung temuan penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwa
pengendalian akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial dalam
organisasi seperti yang dikemukakan Gordon dan Narayanan (1984); Chenhall
dan Morris (1986); Chong (1996); Miah dan Mia (1996); Nazaruddin (1998);
Syafruddin (2001);Darma (2004).
Chia (1995) memperoleh kesimpulan dari hasi penelitiannya bahwa
pada tingkat desentralisasi yang tinggi, penggunaan sistem akuntansi yang andal
akan semakin meningkatkan kinerja strategi bisnis unit (SBU). Hasil penelitian ini

didukung oleh Chong dan Chong (1997) yang mengemukakan bahwa
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karakteristik sistem akuntansi manajemen/sistem pengendalian akuntansi
merupakan variabel antasendent penting dalam meningkatkan kinerja.

Berdasarkan teori kontijensi Otley (1980) mengemukakan perlu adanya
kesesuaian antara ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi agar dapat
meningkatkan sistem pengendalian akuntansi. Kesesuaian tersebut adalah bila
tingkat desentralisasi tinggi maka diperlukan sistem pengendalian akuntansi yang
semakin andal (Gul dan Chia, 1994; Chia, 1995).

Mia (1993) menemukan bahwa informasi sistem akuntansi manajemen
broadscope berperan sebagai mediator pada hubungan antara ketidakpastian
lingkungan dan kinerja. Kesimpulan yang diperoleh adalah ketika ketidakpastian
lingkungan meningkat, penggunaan sistem informasi akuntansi/sistem
pengendalian akuntansi juga akan meningkat. Hal ini didasarkan oleh argumen
bahwa ketika ketidakpastian lingkungan tinggi, penggunaan sistem pengendalian
akuntansi dapat membantu manajer untuk meningkatkan akurasi pengambilan
keputusan. Fisher (1996) menguji pengaruh faktor kontekstual dan sistem
pengendalian akuntansi. Teori kontinjensi mengatakan bahwa rancangan dan
kegunaan sistem pengendalian akuntansi merupakan suatu yang dependen atau
tergantung pada konteks setting organisasi. Match yang lebih baik antara sistem
pengendalian akuntansi dengan variabel kontinjensi menghasilkan kinerja
organisasi yang meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi parsial variabel
desentralisasi (X;) sebesar 0.41 atau 41%, variabel ketidakpastian lingkungan (X3)
sebesar 0.30 atau 30%, dan variabel pengendalian akuntansi (X3) sebesar 0.38

atau 38%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel desentralisai
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memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja manajerial bila
dibandingkan dengan variabel ketidakpastian lingkungan dan pengendalian
akuntansi. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya antara lain

Gordon dan Narayanan (1984), Gul dan Chia (1994), Chia (1995).
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PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukan bahwa secara bersama-sama
variabel bebas desentralisasi (X;), ketidakpastian lingkungan (X), dan
pengendalian akuntansi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis pertama diterima,
ini dapat dijelaskan oleh koefisien determinasi simultan sebesar 0,612 atau
61,2%, artinya bahwa secara bersama-sama variabel X;, X,, X3 mampu
menjelaskan variasi naik turunnya variabel Y sebesar 61,2% dan sisanya
38,8% dijelaskan oleh faktorl lain.

2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukan bahwa variabel bebas desentralisasi
yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini
dapat dilihat dari nilai t-niwng Masing-masing variabel bebas yaitu;
desentralisasi (X;) = 7,755, ketidakpastian lingkungan (X;) = 5,561, dan
pengendalian akuntansi (X3) = 7,207. Berarti hipotesis kedua dapat
diterima, sebab nilai t-niune Xi lebih besar dari X, dan Xs.

3. Pelaksanaan  desentralisasi  tugas-tugas  pemerintahan  dengan
dikeluarkannya Undang-Undang No. 22 dan 25 tahun 2000, kemudian
digantikan dengan Undang-Undang No. 32 dan 33 tahun 2004 terbukti

dapat meningkatkan kinerja aparatur pemerintah (kinerja manajerial),

76

Tesis Pengaruh desentralisasi, ketidakpastian lingkungan .... Muntu Abdullah



ADLN Perpustakaan Universitas
Airlangga 77

khususnya kinerja manajer pada organisasi Pemerintah Kota Bau-Bau dan

Pemerintah Daerah Kabupaten Buton.

7.2 Saran

1. Penelitian ini hanya mengambil setting pada dua organisasi Pemerintah
Daerah yang ada di Provinsi Sulawesi Tenggara, sehingga generalisasinya
sangat terbatas pada organisasi Pemerintah Kota Bau-Bau dan Kabupaten
Buton. Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk mengambil setting pada
semua Pemerintah Daerah yang ada di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara.
Atau bila memungkinkan penelitian dilakukan pada semua Pemerintah Daerah
yang ada di Indonesia agar generalisasinya lebih kuat.

2. Penilaian kinerja manajerial dalam penelitian ini dilakukan dengan membagi
kuisioner kepada para manajer untuk menilai kinerjanya sendiri, dan tidak
diberikan penilaian oleh teman sejawat atau atasan manajer, sehingga
kemungkinan bias bahwa manajer tersebut cenderung subjektif menilai kinerja
yang lebih baik atas dirinya sendiri. Untuk itu disarankan bagi peneliti
berikutnya agar penilaian kinerja harus diberikan kepada teman sejawat atau
atasan manajer sehingga fairness (keadilan) dalam penilaian dapat dijamin.

3. Disarankan kepada para pembuat kebijakan/perancang organisasi pemerintah
agar dalam mendesain organisasi perlu melakukan pendekatan yang
terintegrasi dalam perancangan sistem pengendalian organisasi. Karena ada
kemungkinan perubahan pada satu sistem pengendalian membutuhkan
perubahan aspek lain dari struktur organisasi, sehingga dapat mempengaruhi

kinerja manajerial.
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KUESIONER PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN
« Berilah tanda silang ( x ) pada kolom jawaban yang dapat mewakili tanggapan
anda terhadap pertanyaan atau pernyataan di bawah ini.
¢ Dimohon bantuannya untuk mengisi seluruh item-item yang dipertanyakan
secara jelas dan lengkap.

e Mohon agar jangan diwakili dalam pengisian kuesioner ini.

[. Data Responden
1. Nama (boleh tidak ditulis) :..........cccccnen-ee.
2. Pemerintah Kota/Kabupaten:.........cccomcoeioicieinnicnenncniirarerrrnsesressssssesssessrmaeass
3. Kantor/Dinas/Badam ... ocriicnnieerisinerinissieseesessnssomseserssersesssssssessssssss
4. Pendidikan terakhir: SMU | DIPL/SRIMUDA | SI | 82 | 83
5. Jeniskelamin I. Laki [ ] 2. Wanita

6. Jabatan/Esalon :

7. Apakah anda memerlukan hasil penelitian ini: Ya D Tidak D

8. Masakerja : thn
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Pertanyaan Mengenai Desentralisasi

1 = Tidak ada wewenang, 2 = Sedikit wewenang, 3 = Cukup ada wewenang,

4 = Sebagian besar wewenang, 5 = Wewenang seluruhnya

No.

Keterangan

Tdk
ada

M

Sedikit

(2)

Cukup

3

Sebagian
besar
C))

Seluruh
nya

(5)

Sejauh mana wewenang diberikan kepada
anda untuk pembuatan keputusan
keuangan seperti pembelian peralatan
kantor? (misal: pembelian ATK,
komputer, fax, telepon, meja dan kursi

kerja)

Sejauh mana wewenang diberikan kepada
anda untuk membuat keputusan mengenai
penetapan proyek pengadaan barang dan
jasa baik melalui tender atau penunjukan

langsung.

Sejauh mana wewenang diberikan kepada
anda untuk membuat keputusan mengenai
pelatihan dan pengembangan pegawai?
(misalnya menentukan staf yang akan
mengikuti pelatihan atau penataran,
pendidikan penjenjangan/Diklat dan

sebagainya)

Sejauh mana wewenang diberikan kepada
anda untuk pengalokasian anggaran?
(seperti: pembayaran gaji pegawai
honorer, pembayaran lembur, anggaran
untuk perbaikan atau pergantian dan

pemeliharaan peralatan kantor).

Sejauh mana wewenang diberikan kepada
anda untuk pengalokasian anggaran ?

(seperti: pembayaran gaji pegawai

honorer, pembayaran lembur, perbaikan

Tesis
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yang indisipliner?

dan pemeliharaan peralatan kantor?).
Sejauh mana wewenang diberikan kepada
anda untuk pengangkatan, penempatan,
membimbing pegawai baru dalam bekerja

dan usulan pemberhentian bagi pegawai

Sistem Pengendalian Akuntansi

No

Keterangan

Tidak
pernah
digunak
an (1)

Sangat
jarang
digunakan
2)

Cukup
digunakan

3

Sering
digunakan

“

Selalu
digunak
an

4)

Seberapa sering pengendalian
operasi (mentabulasi data,
menghitung data dengan
menggunakan teknik statistik)
anda gunakan sebagai alat bantu

pengembilan keputusan?

Seberapa sering pengendalian
anggaran dilakukan berdasarkan
peraturan dan ketentuan yang ada
dijadikan sebagai alat bantu

pengambilan keputusan?

Seberapa sering hastil
pemeriksaan internal keuangan
(oleh Bawasda) digunakan
sebagai alat dalam pengambilan

keputusan?

Seberapa sering evaluasi
sistematis atas prestasi kerja
digunakan sebagai alat bantu

dalam pengambilan keputusan?
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Seberapa sering penetapan target
operasi kantor digunakan sebagai
alat bantu dalam pengambilan

keputusan?

Seberapa sering anggaran
digunakan sebagai alat
pengendalian dalam kantor?
Seberapa sering saudara
menggunakan prosedur standar
dalam melakukan aktivitas

operasional di kantor?

Ketidakpastian Lingkungan

diprediksi, 4 = dapat diprediksi, 5 = sangat dapat diprediksi.

1 = Sangat tidak dapat diprediksi, 2 = Tidak dapat diprediksi, 3 = Cukup dapat

No.

Keterangan

(D

(€))

€)

“

(&)

Sejauh manakah saudara dapat
memprediksi hal yang berkaitan
dengan:

a. kondisi ekonomi

b. kondisi politik
Sejauh manakah saudara dapat
memprediksi hal yang berkaitan

dengan Hukum dan peraturan ?

(1
(M

@
(0))

3
3

“
“

(&)
(&)

Sejauh manakah saudara dapat

memprediksi hal yang berkaitan

dengan demonstrasi masyarakat yang

menentang kebijakan pemerintah

daerah?

Dalam kondisi lingkungan yang sering
berubah seberapa besar saudara dapat

memprediksi ketepatan keputusan yang
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saudara buat?

Dalam kondisi lingkur-]-gan cksternal

i
!

| membutuhkan informasi yang tepat

| waktu?
i

|

]| tersebut, seberapa besar saudara

i membutuhkan informasi sesuai dengan
: kebutuhan saudara (misal, alokasi

i biaya tambahan dari pemerintah pusat,

i dana bantuan sosial)?

terus berubah, seberapa besar saudara

Dalam kor_{di-si_]-i_ngkungan ekternal

Kinerja Manajerial

= sangat tdk baik, 2= Tdk baik, 3 = cukup, 4 = baik, 5 = sangat baik

No

T

Keterangan

M 1@ G

4)

(5

1.

Perencanaan: menentukan tujuan,
kebijakan dan tindakan/pelaksanaan,
penganggaran, merancang prosedur

untuk suatu kegiatan

Investigasi: mengumputkan dan
menyiapkan catatan, laporan untuk

kemanjuan kegiatan, perencanaan

kerja berikutnya

Tesis

Pemilihan Staff:merekrut,
mewawancarai, memilih pegawaj
baru, mempertahankan, mempromosi

dan mutasi pegawai

Pengioordinasian:saling menukar

j informasi dengan unit lain dalam
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T

organisasi untuk menyusuaikan
program, menginformasikan kepada f

pejabat/unit yang lain

Pengarahan: mengarahkan,
memimpin, dan mengembangkan
bawahan saudara, membimbing,
melatih dan menjelaskan peraturan
yang barkaitan dengan pekerjaan,
memberikan tugas dan menangani

keluhan bawahan

Negosiasi: mewakili unit saudara (H (2) (35-'

untuk melakukan tawar-menawar
dengan pihak lain untuk membeli
inventaris kantor, menyeieksi

pemasok untuk kebutuhan kantor

(4)

(3)

| Perwakilan: fhenghadiri pertemuan

(rapat dias) mewakili atasan/unit
saudara, pertemuan dengan
masyarakat/berpidato mewakili

atasan/unit saudara

Tesis

Pengeﬁaalian dan evaluasi: menilai
dan mengukur program kerja,
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koreksi yang diperiukan
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Penelitian yang berkaitan
Peneliti Metode, Variabel Hasil
Responden/
perusahaan
Brunts dan Survey, Tujuan, partisipasi, Tujuan, partisipasi, dan
Waterhouse 284/27 dan standarisasi standarisasi anggaran
(1975) anggaran,perencanaan | sangat berpengaruh
dan sistem terhadap desentralisasi
komunikasi, desain dalam perusahan. Kurang
organisasi. meyakini terhadap
perusahaan yang sentralis.
Rockness dan Survey, Proses tranformasi Lemah mendukung
Shields (1984) 76/10 pengetahuan, proposisi bahwa proses
keterukuran output, transpormasi pengetahuan
karakteristik sistem behubungan dengan
pengendalian. karakteristik sistem
pengendalian.
Gordon dan Survey, Sistem akuntansi Ketidakpastian
Narayanan (1984) | 2 /34 manajemen, lingkungan, dan struktur
Ketidakpastian organisasi berpengaruh
lingkungan, dan atas karakteristik sistem
Struktur organisasi. akuntansi manajemen
(Pengendalian Akuntansi)
Chenhall dan Survey, Informasi broad-scope | Ketidakpastian lingkungan
Morris (1986) 68/36 dan aggregated, positif berpengaruh atas
Ketidak pastian interdependensi dan
lingkungan. kebutuhan informasi yang
bersifat desentralisasi.
Brownell (1985) | Survey, Ketidapstian Level ketidakpastian
61/1 lingkungan, sistem lingkungan berpengaruh
pengendalian atas tinggi atau rendahnya
akuntansi. sistem pengendalian
akuntansi.
Macintosh dan Survey, Sistem pengendalian, | Penggunaan anggaran,
Daft 90/20 dan penganggaran, laporan bersifat statistik,
(1987) laporan yang bersifat | prosedur standar operasi
statistikal. berinteraksi
mempengaruhi sistem
pengendalian seperti;
perencanaan, koordinasi,
prosedur pengendalian.
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Brownell dan
Hirst (1986)

Govindarajan
dan Gupta(1985)

Govindarajan
(1986)

Williams et al.

(1990)

Gul (1991)

Gul dan Chia
(1994)

Chia (1995)

Survey,
76/1

Survey,
111/?

Survey,
771

Survey,
201/22

Survey,
42/42

Survey,
100/1

Survey,
60/100

Job-related, sistem
pengendalian, kinerja

Kinerja unit bisnis,
sistem pengendalian,
contigency
perspective.

Partisipasi anggaran,
managerial attitudes
dan kinerja.

Budget-related
behavior,
standardization, pre-
programmed
activities.

Sistem akuntansi
manajemen,
ketidapastian
lingkungan, dan
kinerja manajer small
business.

Sistem akuntansi
manajemen,
Ketidapstian
lingkungan,
desentralisasi, dan
kinerja manajerial.

Desentralisasi,
karakteristik sistem
akuntansi manajemen
dan Kinerja
manajerial.

Kepercayaan atas sistem
pengendalian akuntansi
berhubungan dengan job-
related hanya ketika
ketidakpastian rendah.
Hasilnya tidak konsisten
dengan kinerja.

Sistem pengendalian,
variabel kontijensi
berpengaruh positif untuk
mempengaruhi kinerja
strategi unit bisnis.

Partisipasi berpengaruh
positif terhadap kinerja
dalam ketipastian tinggi,
namun tidak untuk
ketidapastian rendah.

Budget-related behavior
berpengaruh terhadap
standardization, plants,
rules dan pre-programmed
activities ketika
intedependensi rendah.

Sistem informasi yang
sopistiket berpengaruh
positif untuk kinerja
organisasi ketika
ketidakpastian lingkungan
tinggi.

Variabel kontekstual
(ketidapstian lingkungan)
dan dua subsistem
pengendalian;
desentralisasi, sistem
akuntansi manajemen
berinteraksi
mempengaruhi kinerja
manajerial.

Interaksi karakteristik
sistem akuntansi
manajemen dengan
desentralisasi
mempengaruhi kinerja
manajerial.
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Miah dan Mia
(1996)

letje Nazaruddin
(1998)

Muh. Syafruddin
(2001)

Mardiah (2001)

Muchamad
Syafruddin
(2001)

Moch Imron
(2004)

Mardiah dan
Gudono (2001)

Survey,
59/5

survey,
66/ ?

Survey,
34/100

Survey,
66/ ?

Survey,
46/34

survey,
35/35

Survey,
66/?

Desentralisasi,
Pengendalian
Akuntansi, Kinerja
Manajerial.

Desentralisasi,
informasi akuntasi
manajemen, kinerja
manajerial.

Dinamika lingkungan,
sistem kontrol
akuntansi, kinerja
perusahaan.

Ketidakpastian
lingkungan,
desentralisasi,
karaktiristik sistem
skuntansi manajemen

Dinamika
Lingkungan, sistem
kontrol akuntansi,
kinerja Perusahaan.

Ketidakpastian
lingkungan, strategi
bisnis, karaktristik
sistem akuntansi
manajemen
broadscope, kinerja
unit bisnis strategi.

Ketidakpastian
lingkungan, struktur
desentralisasi,
karakteristik sistem
informasi akuntansi
manajemen

Desentralisasi, dan
pengendalian akuntansi
berpengaruh positif atas
kinerja manajerial.

Tingkat desentralisasi
tinggi membutuhkan
karakteristik sistem
informasi yang handal
untuk meningkatkan
kinerja.

Dinamika lingkungan dan
sistem kontrol akuntansi
berpengaruh positif
terhadap kinerja
perusahaan.

Ketidakpastian lingkungan
dan desentralisasi positif
berpengaruh terhadap
masing-masing
karakteristik sistem
informasi akuntasi
manajemen.

Dinamika lingkunganan
secara signifikan
mempengaruhi hubungan
sistem kontrol akuntansi
dan kinerja manajerial.

Pengeruh langsung
strategi bisnis dan kinerja
melalui tingkat
penggunaan informasi
broadscope, informasi
broadscope SAM
memediasi hubungan
antara ketidapastian
lingkungan dengan kinerja
SBU.

Tingkat ketidapastian
yang tinggi memerlukan
keselarasan dukungan
desentralisasi agar dapat
menghasilkan tingkat
ketersediaan sistem
akuntansi manajemen.

Tesis

Pengaruh desentralisasi, ketidakpastian lingkungan ....

Muntu Abdullah



ADLN Perpustakaan Universitas
Airlangga

Jesentralisasi (D8)
pi p2 p3 p4 p5 pb | rata-rata
1 1 1 2 3 3 3 217
2 4 4 3 4 4 1 3,33
3 2 2 3 1 2 3 2,17
4 3 3 4 3 3 4 3,33
5 5 5 4 3 4 3 4.00
6 4 3 3 2 3 2 283
7 3 1 3 2 2 1 2,00
8 1 2 2 2 3 2 2,00
] 3 3 4 2 3 3 3,00
10 4 q 4 4 5 3 4,00
11 1 2 1 1 1 3 1,50
12 5 5 5 5 5 5 5,00
13 2 1 2 1 1 4 1,50
14 4 4 4 4 4 4 4,00
15 2 5 1 1 2 1 2,00
16 3 3 3 3 4 2 300
17 5 5 5 5 5 5 5,00
18] 1 2 1 1 2 1,33
19 1 1 2 1 1 1 1,17
20 3 3 3 2 3 1 2,50
21 z 3 3 2 2 . 2,33
22 2 4 5 5 4 4 4,00
23 1 1 2 3 5 1 2,17
24 1 4 3 1 1 3 2,17
25 2 2 3 2 3 4 2,67
28 1 3 1 4 2 3 2,33
27 3 4 4 5 5 4 4,50
28 3 5 S 5 4 5 4,83
26| 5 4 | s 3 4 5 433
30 3 4 3 4 ] 3 367
31 Z 3 5 1 2 4 283
32 1 2 1 4 5 1 233
33 4 3 2 5 2 2 3,00
34 1 1 3 1 2 3 1,83
35 4 4 4 4 4 4 4 00
36 Z 2 3 pd 2 3 2,33
37 2 3 3 3 2 3 267
38 3 3 2 3 4 4 3,17
39 1 1 2 3 a 3 217
40 2 3 3 4 3 3 3,00
41 3 2 4 4 3 2 3,00
42 4 3 5 3 4 3 367
43 2 3 2 3 2 1 2147
44 4 2 4 il il 1 2,17
45 5 4 4 5 5 3 433
46 5 5 5 4 5 5 483
47 5] 5 5 5 5 5 5,00
48 2 2 3 2 2 2 2,17
49 5 5 5 ) S 5 5,00
- 50 2 F 2 1 1 2 167
51 2 2 2 i 1 3 1,83
52 3 3 2 3 a 3 2,83
53 1 3 2 4 3 1 233
| 54 3 2 3 3 2 3 267
55 3 2 1 3 2 3 2,33
56 1 1 3 2 3 1 1,83
57 5 5 5 5 5 5 5.00
58 1 1 4 3 5 1 2,50
59 2 1 3 3 3 1 217
. 860 2 1 2 2 1 3 1,83
&1 4 3 2 3 3 1 2,67
62 5 5 S 5 5 5 500
I &3 4 3 3 5 4 3 3,67
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54 4 1 1 3 5 2 267
55 2 2 1 2 2 3 200
56 5 5 5 5 5 5 5,00
&7 2 1 1 3 4 2 2,17
68 3 2 3 4 1 2 2,50
89 1 3 2 4 5 2 283
70 5 3 2 5 5 4 4,00
71 1 2 4 3 5 2 2,83
72 1 1 3 3 2 3 217
73 2 2 1 3 4 2 2,33
74 2 1 1 3 4 2 217
75 5 4 4 4 5 2 4,00
76 1 1 3 2 3 2 2,00
77 3 3 3 2 4 3 3.00
78 5 5 5 4 3 4 433
79 S 5 5 5 5 5 5 00
g0 2 1 3 2 2 3 217
81 3 3 4 4 4 5 3,83
82 5 4 2 3 1 5 3,33
83 3 1 4 2 5 2 2,83
84 5 5 5 5 5 5 5,00
85 1 2 1 3 5 4 2,67
861 3 1 2 2 2 2 2,00
g7 | 2 1 3 4 5 2 2,83
aa 5 4 5 4 2 4 4.00
ag 2 1 3 1 4 5 267
50 3 3 3 5 4 2 333
91 5 4 4 5 5 4 4.50
92 1 3 2 4 5 4 317
83 5 5 1 5 5 4 4,17
S4 4 2 4 3 2 3 3,00
g5 2 2 2 3 5 4 3,00
96 3 5 5 4 3 4 4 00
97 2 2 2 2 2 2 2,00
98 5 4 4 5 4 3 417
99 3 4 5 4 3 3 367
100 4 3 4 5 4 2 367
101 4 4 5 3 2 5 3.83
102 5 4 5 4 4 3 417
03] 4 5 5 4 3 4 417
104 2 2 2 2 2 2 2,00
105 S 2 4 5 5 4 4,17
106 3 2 4 2 4 3 3,00
107 4 3 3 3 2 3 3,00
108 3 2 2 2 5 4 3.00
109 L] 5 4 3 2 3 3 50
110 3 3 2 4 4 2 3,00
111 2 4 3 5 3 3 3,323
12] 5 5 5 5 5 5 5,00
113 4 2 3 5 5 3 3,67
11417 4 3 5 4 4 4 4,00
115 3 2 4 5 4 4 367
16 4 3 2 5 3 4 3,50
117 S S 5 5 5 5 500
1181 3 4 3 4 5 4 3,83
119 2 3 5 4 4 ] 3,33
120 5 5 5 5 5 5 §.00
121 1 1 J 1 1 3 1,67
122 4 3 5 5 3 4 4 00
123 3 2 3 4 4 3 3,17
126] 3 3 4 4 5 5 4,00
126) 2 3 5 4 1 4 317
127 3 4 4 5 5 4 4,17
128 4 2 5 2 3 3 317
20| 4 3 5 3 4 4 3,83
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131 2 2 2 2 2 2 2,00
132§ 3 3 4 4 3 El 333
133] 4 3 4 4 3 3 3,50
134f 5 3 2 1 5 4 333
1354 2 2 2 1 3 2 2,00
136 4 2 5 5 4 4 4,00
1371 3 2 4 5 3 4 3,50
138) 4 3 5 2 3 3 333
18| § 4 4 3 4 4 400
140 4 5 5 4 3 4 4,17
141 4 3 4 4 3 3 3,50
142] 3 1 3 2 2 1 200
143] 1 1 3 2 3 2 2,00
144] 5 5 5 5 5 5 5.00
145| 3 3 4 2 2 4 3,00
146| 4 3 2 4 3 4 3,33
147 3 2 4 3 5 4 3,50
148 4 4 5 5 4 5 4,50
49! 2 3 3 4 3 3 3,00
1501 3 1 2 3 2 3 2,33
151 5 3 5 3 4 5 417
152 4 4 4 5 4 4 417
183 4 4 4 4 4 4 4,00
154 4 2 3 4 5 3 3,50
155| 3 3 4 5 3 4 367
156 4 3 4 2 4 2 317
157 2 4 2 3 3 3 2,83
158] 3 2 4 4 4 3 333
1591 4 5 4 3 3 4 3,83
1601 2 4 5 5 4 4 4,00
161 3 4 3 2 4 2 3,00
162 5 5 4 4 5 4 4,50
163 & 4 5 4 5 3 4,33
164 5 5 5 5 5 5 5,00
165 4 3 2 4 2 2 283
166] 5 4 4 4 3 3 3,83
167t 3 5 5 4 4 4 417
168 3 2 3 3 5 4 3,33
1€9) 4 2 3 3 4 3 317
170 5 3 4 4 5 3 4,00
171 4 4 3 2 4 3 3,33
172] 2 2 3 2 1 2 2,00
173 1 2 2 1 2 3 1,83
174} 1 3 2 2 2 2 2,00
175 2 2 2 1 3 3 217
176 1 1 3 1 2 3 1,83
177] 5 5 5 5 5 5 5 00
178 4 3 2 2 2 3 217
179] 1 2 4 2 3 2 2,32
18063 5 5 5 5 5 5 5,00
181 2 2 3 4 4 3 300
182] 2 1 2 3 4 3 2,50
193] 2 3 2 3 3 2 2,50
184] A 1 3 2 3 2 217
185) 2 2 1 3 3 4 250
186 3 2 2 1 1 3 2,00
87| 2 2 3 3 4 3 2,83
188 1 1 2 3 2 3 290
189 4 4 4 4 4 4 4,00
196) 2 2 2 2 2 2 2,00
191 5 3 3 5 3 5 4,00
1821 1 3 3 2 5 4 3,00
183|] 2 2 2 2 2 2 2,00
94| 4 4 4 4 4 4 4,00
195] 2 3 2 4 3 3 2,83
196] 5 5 5 5 5 5 5,00
97 2 1 3 3 4 4 2,83
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98| 32 1 P 3 3 4 2,50
199 1 4 4 2 3 3 283
200 1 2 2 1 3 2 1,83
201 2 3 2 2 3 3 2,50
202 5 5 5 5 5 5 5.00
203 1 1 2 3 3 3 217
204 2 2 3 4 3 2 267
205| 2 5 5 4 4 4 4,00
208 2 2 2 2 2 2 2,00
207 & 5 5 5 5 5 5,00
208 3 2 2 2 4 2 2,67
209 3 5 4 5 4 3 4,00
210 1 2 4 4 2 3 267
211 2 3 3 2 3 4 283
212 3 3 5 4 4 5 4,00
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Ketidakpastian lingkungan (KL}
pt p2 p3 pé pS pb p? _|rata-rata
1 2 2 2 4 4 3 2 271
2 2 2 3 1 3 2 1 2,00
3 2 1 2 3 4 2 2 2,29
4 2 3 3 3 4 3 3 3,00
5 5 5 5 5 5 5 5 500
6 2 2 3 3 3 3 3 27
7 1 1 1 2 2 1 2 1,43
8 1 1 1 2 2 1 1 1,29
g 1 1 2 1 1 2 1 1,29
10 2 1 2 2 2 3 4 2,29
11 3 1 3 2 1 2 2 2,00
12 2 1 4 4 3 5 5 3,43
13 2 1 3 2 3 5 2 2,57
14 4 1 3 2 1 2 3 2,29
15 3 3 2 4 4 4 2 314
16 § 1 5 5 2 2 5 357
17 3 1 3 3 3 4 3 286
18 3 1 5 2 4 3 2 2,86
18 3 3 3 3 4 4 3 3,29
20 3 2 3 2 3 2 3 2,57
21 3 1 4 2 3 3 4 286
2 1 1 3 1 2 3 1 1,71
23 3 1 3 3 4 3 2 2,71
24 4 2 3 4 4 3 2 314
25 1 1 2 4 3 4 2 2,43
26 3 1 2 3 5 2 3 2,71
27 4 1 3 3 4 5 5 .57
28 3 4 4 4 5 4 4 4,00
29 3 1 2 4 1 3 2 2,29
30 3 1 3 2 1 3 1 2,00
31 2 1 4 2 3 1 2 2,14
32 4 1 5 1 1 3 3 2,57
33 3 1 1 4 3 2 4 257
34 2 1 3 1 2 3 4 229
35 5 5 5 5 5 5 5 5,00
36 2 1 2 2 3 P 3 2,14
37 3 3 3 4 3 2 3 3,00
38 3 1 2 3 4 2 3 2,57
39 3 1 2 3 3 2 2 2,29
40 1 1 3 2 4 3 4 2,57
41 3 2 3 2 3 4 2 2 71
42 5 3 4 5 5 4 4 4,29
43 3 2 3 3 4 5 3 3,29
a8 | 2 1 5 1 5 5 3 | 314
45 3 2 3 4 4 3 4 3,29
46 4 3 3 2 3 2 3 2,85
47 3 2 4 4 2 5 3 3,86
48 2 2 3 3 4 3 2 27t
449 4 2 4 2 3 3 3 300
50 5 5 5 5 5 5 5 5,00
51 1 1 2 2 4 3 2 214
52 2 2 2 3 3 4 4 2,86
53 4 1 3 3 2 3 2 257
54 2 1 3 3 4 3 3 271
55 2 2 2 2 2 4 4 257
56 2 3 2 1 3 3 2 229
57 4 2 5 5 3 5 4 2,00
58 2 1 4 1 5 3 3 274
59 3 3 1 3 4 3 1 257
60 2 1 3 2 4 5 1 2,57
51 4 3 4 4 5 1 4 357
62 4 5 4 4 4 4 k] 4,00
63 2 2 2 3 2 4 3 | 257
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" 2 1 3 2 5 3 4 2,71

[ 2 2 3 4 2 4 1 257
66 5 4 4 4 4 4 3 4,00
87 2 2 3 2 2 1 2 2,00
68 2 3 1 3 4 5 2 2,66
59 4 1 3 2 3 5 4 3,14
70 1 1 2 3 5 5 4 3,00
74 2 1 3 5 4 5 3 3,29
72 1 2 3 5 4 4 3 314
73 2 2 2 2 2 2 2 2,00
74 1 1 1 1 1 1 1 1,00
75 3 1 3 5 4 2 5 2,29
76 3 2 4 5 4 4 5 3,86
77 1 1 3 4 2 5 5 300
78 2 1 3 3 4 5 4 3,14
78 3 1 3 4 2 5 2 2 B6
80 3 2 4 5 3 3 3 3,29
81 4 1 4 2 5 2 2 2,86
82 4 4 2 3 4 4 4 357
83 3 2 4 1 3 5 5 329
84 4 4 4 5 3 4 4 4,00
85 2 1 1 4 3 5 2 257
86 4 2 3 5 4 5 3 400
7 3 2 4 3 3 2 4 3,00
88 2 2 1 5 3 4 4 3,00
89 2 3 1 4 5 5 3 3,29
90 2 £ 1 5 4 2 4 3,00
g1 3 2 3 3 2 3 4 2,85
62 4 1 5 4 4 3 5 371

83 1 1 2 2 4 4 5 2,71

94 5 3 4 4 £ 4 5 4,00
g5 4 2 5 5 3 5 4 400
56 3 5 4 4 4 3 5 4 00
ar 4 2 1 3 3 5 5 3,29
98 4 1 4 3 3 5 4 3,43
98 3 2 5 5 5 4 3 3,86
100 3 1 5 5 4 3 5 3,71

101 4 2 5 5 4 4 5 414
102 4 2 3 3 3 4 3 3,14
103 3 1 3 4 4 4 2 3,00
104 3 1 2 3 4 4 4 3,00
105 3 2 4 4 5 5 4 3,86
106 4 1 4 5 5 4 3 3M

107 3 1 3 4 4 4 5 3,43
108 4 2 4 3 4 5 4 371

109 3 3 5 5 4 4 3 385
10 3 2 1 5 4 2 4 314
111 3 1 3 3 4 4 5 3,29
113 3 1 2 3 3 5 5 314
114 3 2 4 4 5 4 3 3,57
115 3 bl 4 5 4 3 5 3,71

116 2 1 3 3 2 5 4 285
117 3 1 5 4 5 4 3 3,57
118 2 3 4 5 5 4 4 3,88
119 4 3 3 4 4 3 4 357
120 3 4 5 3 3 4 3 357
121 4 5 2 2 3 2 5 3,29
122 4 3 4 3 5 4 5 4,00

123 3 2 1 3 4 4 3 2,85

124 3 1 4 4 5 3 5 3,57

125 4 2 1 3 3 4 4 3,00
126 3 1 3 2 3 4 4 2,86

127 4 4 3 5 4 4 3 3,86

128 2 2 2 2 2 2 2 2,00

129 4 3 4 3 3 4 5 3,71

130 3 4 4 4 5 5 3 400
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131 3 1 2 4 4 3 4 3,00
132 4 1 3 5 5 5 4 3,86
133 3 3 2 4 4 3 2 3,00
134 2 1 3 5 5 4 3 3,2¢
135 3 2 3 3 4 4 4 3,29
136 4 2 3 4 5 4 3 3,57
137 3 1 5 5 4 a a 3,43
138 4 1 5 4 3 4 4 3,57
139 2 2 4 a 4 5 3 329
140 2 1 5 5 3 3 4 3,29
141 5 5 5 5 5 5 5 5,00
142 3 2 3 2 4 4 1 2,71
143 3 3 3 4 4 4 2 329
144 3 1 3 3 3 3 5 3,00
145 4 1 2 3 5 5 3 3,29
146 5 4 5 4 3 4 2 3,86
147 2 3 1 4 2 5 4 300
148 5 4 2 3 2 1 5 3,14
149 a 4 2 4 5 2 5 3,57
150 2 3 4 1 3 3 4 2,86
151 3 3 3 2 4 3 3 300
152 4 3 4 4 2 4 4 3,57
153 3 3 3 4 2 4 4 3,29
154 3 2 4 5 4 4 3 3,57
155 4 4 4 4 5 3 4 4,00
156 5 5 5 5 5 5 5 5,00
157 4 2 5 3 3 4 2 3,29
158 2 2 3 4 3 3 3 2,86
159 a 1 3 3 4 5 4 3,29
160 3 2 4 5 5 4 3 3,71
161 3 1 5 2 4 3 5 3,29
162 4 1 2 5 3 4 4 3,29
163 3 2 2 3 3 4 3 2,86
164 4 2 3 3 4 3 a 3,14
165 5 4 3 5 5 3 3 400
166 4 2 a 3 2 4 4 3,14
167 4 3 5 4 3 3 2 3,43
168 3 3 2 2 1 3 2 2,23
169 4 4 3 5 3 2 2 3,57
170 4 5 2 3 4 4 3 3,57
171 3 3 2 2 3 a 4 2,86
172 3 3 3 4 4 4 3 3,43
173 3 3 2 4 2 4 3 3,14
174 3 4 3 4 4 3 4 3,57
175 | 4 P 3 2 4 4 3 3,14
"178 1 1 2 2 3 3 3 2,14
177 5 4 4 4 4 3 4 4.00
178 2 1 3 4 4 3 3 2,86
179 2 2 3 4 5 5 4 3,57
180 a 3 4 3 4 4 4 3,57
" 181 3 3 3 2 4 a 3 3,00
182 2 2 3 2 3 3 2 2,43
183 1 3 2 2 3 4 3 2,57
184 2 2 3 1 4 5 4 3,00
185 2 2 3 3 2 2 3 2,43
186 1 1 3 3 2 3 4 2,43
187 5 4 4 4 4 3 4 4,00
188 3 3 2 2 2 1 1 2,00
189 2 2 3 3 3 4 3 2.86
180 3 2 4 4 4 3 4 3,43
181 5 5 5 5 5 5 5 500
192 2 2 4 4 3 4 4 329
193 3 1 2 2 3 3 2 2,29
194 2 2 2 3 2 3 2 2,29
195 3 2 3 4 4 4 4 3,43
196 2 2 2 k] 3 5 4 3,00
197 3 2 3 2 5 4 4 3,25
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198 4 2 3 3 4 3 3 3,14
199 2 2 3 2 3 4 4 2,86
200 1 2 3 3 4 3 3 2,71
201 3 4 3 3 3 3 2 3,00
202 5 5 5 5 5 5 5 5,00
203 3 1 2 2 3 4 3 2,57
204 1 1 3 3 2 3 3 2,29
205 3 4 5 4 4 4 4 4,00
206 2 2 3 4 4 3 3 3,00
207 3 3 4 4 5 4 4 3,86
204 3 4 3 3 2 2 4 2 57
208 2 3 3 4 4 3 3 3.14
210 3 1 4 3 3 4 4 3,14
211 4 1 3 5 5 3 3 343
212 2 2 4 4 3 4 4 3,28
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‘engendalian akuntansi PA)
p1 p2 p3 pd p5 pb p7 | rata-rata
1 2 1 4 2 1 1 4 171
2 1 1 2 3 3 3 5 2,57
3 4 4 3 3 3 3 4 343
4 3 3 4 4 3 4 3 3,43
5 3 3 4 4 5 5 5 414
8 2 2 2 4 4 4 4 3,14
7 1 1 2 3 2 4 5 2,57
8 1 1 2 3 2 4 5 2,57
g 1 2 3 2 2 3 4 2,43
10 5 5 5 5 5 & 5 5,00
11 2 1 1 4 2 1 3 2,00
12 2 1 4 4 5 4 3 3,57
13 2 1 a 2 4 2 3 2,29
14 5 5 5 5 5 5 5 5,00
15 2 2 2 4 2 3 4 2,71
16 2 3 2 3 2 2 5 2,71
17 1 4 1 4 3 4 4 3.00
18 3 2 3 4 2 3 2 2,71
19 1 1 1 1 2 2 1 1,25
20 2 2 5 5 3 3 3 3,29
21 1 1 2 5 3 4 5 3,00
22 5 5 5 5 5 5 5 5,00
23 3 1 4 5 5 4 4 3,71
24 5 4 3 4 3 5 4 4,00
25 1 2 1 3 2 2 4 214
26 1 1 3 4 1 2 1 1,86
27 5 4 5 4 4 4 4 4.29
28 5 4 5 5 4 5 5 4,71
29 5 5 5 5 5 5 5 5,00
30 4 3 4 4 4 F) 5 2,00
31 2 2 2 2 2 2 2 2,00
32 1 1 5 3 1 3 2 2,28
33 3 3 2 4 4 2 4 314
34 1 1 3 2 1 2 3 1.86
35 2 4 5 5 4 5 4 414
36 2 2 5 5 4 2z 3 329
v 1 2 3 1 3 4 4 2,57
38 2 2 3 4 3 2 4 286
30 3 3 2 3 4 2 3 > 86
40 3 3 1 4 2 3 2 2,57
41 4 2 5 4 3 4 5 3,86
42 4 3 5 5 3 4 5 414
43 1 2 2 2 3 3 2 2,14
44 5 5 5 5 5 3 5 5,00
45 2 2 2 2 2 2 2 200
48 1 1 5 5 5 4 4 3,57
47 3 2 4 4 5 4 5 3,86
48 2 1 3 3 2 3 3 2,43
49 2 2 a 3 4 3 4 3,00
50 1 1 3 2 3 4 4 2,57
51 1 1 3 2 1 4 3 2,14
52 1 1 3 1 2 a 4 2,14
53 3 4 5 5 4 4 3 4.00
o4 2 | 1 [ 1] 3 [ 31t 4] 3] 243
55 1 3 2 1 4 3 4 2,57
56 1 3 | 3 | 1 ¢ 2 | 413 2,43
57 3 3 5 5 5 3 5 414
58 1 5 3 1 2 3 1 2,29
59 3 5 5 1 3 2 3 3.14
60 2 2 4 3 3 1 5 2,86
61 3 3 5 4 1 2 4 314
62 3 | 3 ! 5 | 4] 1%t 3 [ 2] 300
63 1 1 2 3 5 4 3 2.74
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64 1 1 3 4 5 1 a4 3 3,00
&5 3 4 4 4 5 | 4 4 4,00
66 1 1 2 4 1 3 4 2,28
67 4 1 1 3 2 3 2 2,95
68 2 1 3 4 5 4 5 3,43
59 1 3 3 5 5 5 4 3,71
70 1 5 2 4 3 3 4 3,14
71 4 4 3 1 2 5 3 3,14
72 1 1 4 5 3 5 | 2 3,00
73 1 2 2 2 2 3 2 2,00
74 3 1 3 3 2 ) 4 5 3,00
75 2 4 5 5 1 2 4 3,29
76 1 1 4 5 3 1 4 2,71
77 1 2 2 4 5 1 2 1 2,43
78 2 3 5 2 5 | 4 3 343
79 5 3 5 5 5 5 5 5,00
80 1 2 4 4 2 3 4 2,66
81 2 2 4 3 4 5 5 3,57
82 3 4 2 1 4 3 3 288
83 4 5 1 3 2 5 | 3 3,29
84 4 4 5 5 3 4 3 4,00
85 1 2 3 3 2 5 | 3 2,71
85 2 3 1 5 4 4 5 3,43
87 3 5 4 2 5 3 5 3,86
88 4 2 3 5 5 4 4 3,86
89 4 4 4 5 | 4 5 | 5 4,43
90 4 4 5 4 3 2 4 3,71
91 4 4 5 4 4 4 5 4,25
92 2 3 4 5 4 4 3 3,57
93 1 ] 4 3 5 4 4 3,29
94 3 4 3 1 4 4 2 3,00
95 2 3 3 4 5 p] 4 3,00
% 3 3 3 5 4 2 3 3,29
97 3 2 3 ] ] 5 3 3,43
98 4 4 4 5 3 5 3 4,00
99 4 2 4 5 5 4 [ a 4,00
100 4 3 2 3 3 4 3 3,14
101 3 1 5 5 5 4 5 3,86
102 3 2 4 4 5 4 3 3,57
103 4 1 4 3 5 5 5 3,86
104 4 2 5 5 3 3 4 3,71
105 5 3 4 4 5 5 4 420
106 4 4 5 | 4 3 2 [ 4 3,71
107 3 5 4 3 5 ] 4 4,00
108 5 5 4 4 3 2 4 3,86
109 5 5 5 5 | & 5 5 5,00
110 3 5 4 4 4 5 5 4,29
111 2 3 5 4 4 5 | 3 3,71
112 5 5 5 5 ¢ & 5 | & 5,00
113 4 4 4 3 1 2 4 5 3,71
114 3 5 5 4 4 3 4 4,00
115 3 3 4 5 4 4 4 3,86
116 2 1 3 5 5 3 3 3,14
117 3 2 3 4 3| 4 | 4 3,29
118 3 3 5 3 4 | 4 3 3,57
119 2 1 5 2 3 3 4 2,86
120 5 ] 4 4 F] 3 5 4,00
121 1 1 3 5 5 1 4 3 3,14
122 2 2 5 5 4 1 5 5 4,00
123 3 3 4 3 4 4 2 3,29
124 4 3 4 5 5 [ 4 3 4,00
125 ] Z 5 3 3 3 4 3,20
126 3 2 5 4 1 3| 4 3,14
127 4 3 3 5 5 4 3 3,86
128 2 2 2 2 2 | 2 2 2,00
129 4 3 4 3 3 | 4 3 3,43
130 4 5 5 5 4 3 4 4,29
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131 3 4 4 3 3 4 3 3,43
132 4 4 5 5 3 4 5 4,28
133 3 3 4 4 2 5 4 3,57
134 3 2 3 5 5 3 4 57
135 4 5 4 4 3 4 3 3,86
138 4 3 4 5 4 5 4 4,14
137 3 3 4 3 4 a 4 3,43
138 4 5 4 5 3 3 3 3,86
139 3 5 4 5 3 3 4 3,86
140 4 4 3 3 4 4 4 37
141 5 5 5 5 5 3 5 5,00
142 2 1 3 5 5 4 a 3,29
143 3 2 2 3 a 3 3 271
144 4 1 3 2 3 4 3 2,65
145 5 4 3 4 4 5 4 4,14
146 3 2 4 5 3 3 4 342
147 3 2 1 3 3 4 2 2,57
148 2 4 3 1 5 2 4 200
149 3 5 2 4 9 3 3 3,00
150 3 1 1 3 3 4 5 2,85
151 4 3 2 5 2 4 3 3,29
152 2 3 1 5 4 4 4 3,28
153 9 2 3 a 4 3 4 2,86
154 2 3 5 3 5 4 2 3,43
155 5 5 § 5 3 5 5 5,00
156 4 4 3 4 a 2 3 329
157 3 1 2 3 P 5 2 257
158 5 4 4 4 5 5 3 4,29
159 4 5 3 2 4 k] 5 3,71
160 5 4 4 3 3 5 4 4,00
161 4 2 3 5 4 2 5 3,57
162 4 1 4 3 2 3 3 2,86
163 5 2 3 3 2 4 3 3,14
164 4 3 2 1 2 3 2 2,43
165 3 4 2 2 3 3 4 3,00
166 5 4 3 3 4 a 4 3,71
167 5 3 2 4 5 3 3 3,57
168 2 2 2 2 2 2 2 2,00
169 4 2 2 4 2 4 a 3,00
170 3 3 3 4 5 4 4 3,71
174 2 2 4 4 3 4 3 3,14
172 3 2 2 3 3 3 3 2,71
173 a 1 2 2 3 3 3 2,43
174 2 2 2 3 3 3 4 2,71
175 1 1 3 4 3 3 4 271
176 4 2 3 3 4 4 3 3,29
177 4 4 4 5 4 4 5 429
178 3 3 2 3 2 4 4 3,00
179 2 4 3 3 4 3 3 3,14
180 4 3 2 1 2 2 3 243
181 3 4 3 4 3 3 3 3,24
182 4 4 4 4 5 4 3 4,00
183 1 1 3 2 P 3 2 2.00
184 3 4 3 1 3 3 4 3,00
185 1 2 3 2 3 3 3 243
186 1 1 3 4 5 5 3 3,14
187 3 5 5 5 5 5 5 5,00
188 2 2 2 2 2 2 2 2,00
189 1 1 2 2 2 4 4 2,29
150 2 2 3 4 3 3 3 2,86
191 2 2 3 2 2 3 3 2,43
192 1 1 2 3 3 4 3 2,43
103 3 2 3 4 4 3 2 3,00
194 2 1 3 2 3 3 2 3,29
195 3 3 2 3 2 2 4 2,71
196 3 2 4 4 4 4 a 3,43
197 1 1 4 3 4 2 3 257
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1588 5 3 g 4 4 3 4 4,00
195 2 2 3 3 4 3 4 3,00
200 3 3 3 2 4 2 3 2,86
201 3 2 5 3 5 3 5 3
202 5 5 3 4 3 4 4 4,00
203 2 2 4 3 3 2 3 2,71
204 2 2 3 4 4 3 3 3,00
205 4 4 s 5 4 4 4 4,29
206 3 2 3 2 2 4 4 2,85
207 5 5 5 5 5 5 5 5,00
208 1 3 3 3 4 4 2 2 88
205 3 2 2 1 3 4 3 257
210 2 3 3 2 2 3 4 2,71
211 3 4 4 3 4 4 4 371
212 2 2 4 4 3 3 3 3.00
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4,13
2.88
3,13
3,38
4,00
3.88
3,38
2,13
1,63
4,00
2,75
3,88
4,00
3,63
3,75
4,00
5.00
4,38
3,75
5,00
4.25
375
4,13
4,50
3,50
425
4

3,00
4,00
3,868
413
4.13
4.00
5,00
4,38
425
3,88
4,38
4,00
4,00
4,00
4,38
413
338
4,13
3,50
5.00
375
3,68

4,13

3,88
4,00
3,63
413
3,63
3,50
3,50
3,38
4,00
3,36
3,53
4,25

64
67
65
70
71
72
73
74
75
75
77
78
79
B0
B
62
83
85
87
58
89
80
9
2
83
95
o7
400
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102
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105
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107
108
109
110
111
112
113
114
115
16
117

118

i19

120
121

122

123

124
125
126
127
128
129
130
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3,00
3,63
3,63
3,68
3,75
4,00
4,00
3,88
4,13
5,00

3,63
3,38
4,38
3,50
3,13
3,50
3,68
4,00
3,63
4,00
.00
4,00
3,88
3,00
4,13
4,00
3,50
3,63
4,13
3.75
3,63
3,75
4,00
413
4.25
3,88
3,13
3,88

4,25
3,25
2,88
3.38
3,38
3,63
500
2,50
3,38
4,25
3,50
3 88
3,13
3,50
3,38
3,75
3,88
2,75
3,63
3,13
4,00
3,63
3,25
3,50
3,25
4,50
263

131
132
133

134
135
136

137

138

138
140
141

142

143

144
145

146

147
148
149

151

152

153

155

156

157
158
158
160
161

162
163

165
166
167
168
169
170
LA

172

173

174

175

176

178
178
180
181

182
183
184
185
186
187
188

189

180
13
192
193
194
195

196
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198 2 5 4 F 4 3 ] 3 |3 338
1wl 3 4 5 2 31 2 4 3,50
2 3 3 | 2 E il 4 3 3 3,00
39% T 5 : : 3 4 4.00
200 5 3 [ 5 J 5 i 8 500
206 |3 k) 2 1 4 a0 3 T 3 ji,,zs
260 [ 4 3 7 | 4 4 ] 3 3 4 [ 338
206 | ' 8 3 4 1 6 51 4 14 F 5 | 463
SRIT 2 T 5T 1T T 3T T 51 4 Fise
200 ] 5 5 F 1T 8 ['6 5 T 4 I' d | 475
208 4 3 3 14 $°7T 3 I ¥ 3T K395
209 3 2 4 4 4UF 3 7 4 3163
210 2 5 3 3 4 2 3 "3 7 EE"F
211 3 4 4 5 3 3 4 4§ 7S
212 4 5 3 4 4 3 3 [ 5 [ 388
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ability Airlangga
Case Processing Summary
N %
ses Valid 30 100,0
Exciuded? 0 0
Total 30 100,0

Listwise deletion based on all variables in the procedure.

eliability Statistics
‘onbach's

Alpha N of tems

74 7
tem Statistics
Mean Stg. Deviation N

1 2,2333 1,35655 30
2 1,9333 1,14269 30
3 2,8333 1,34121 30
1 3.4333 1,19434 30
3 2.8000 1,24291 30
3 3.2333 1,19434 30
7 3.6000 1,40443 30

tem-Totzal Statistics

Scale Corrected Cronbach’s

Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem

Item Deletad item Deleted Correlation Celated
| 17,8333 25,109 ,488 47
! 18,1333 26,257 514 743
} 17,2333 25,495 464 7582
| 16,6333 26,033 ,502 744
3 17,2667 26,340 447 755
j 16,8333 24 626 635 718
f 16,4667 25,361 442 758

Page 1
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abi“ty Airlangga
Case Processing Summary
N %
ses  Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 1000

Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

efiability Statistics

‘onbach's
Alpha N of ltems
B89 8
ltem Statistics
Mean Std. Deviation N
1 41000 ,99481 30
2 3,4000 1,06997 30
3 3,2667 1,1426% 30
4 29333 94443 30
5 3,0000 98261 30
6 3.1000 1,09387 30
7 3,0333 1,15917 30
8 40333 96431 30
hem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
ftem Deleted item Deleted Correlation Deieted
1 22,7667 30,185 755 66
2 23,4867 30,326 B75 873
3 23,6000 28,731 767 864
4 23,9333 32,340 577 883
5 23,8667 30,120 774 864
8 23,7667 31,564 543 887
7 23,8333 29,868 649 B77
B 22,8333 32.213 574 883
ability
Case Processing Summary
N %
es Valid 30 1000
Excludeda 0 0
Total 30 1000

Listwise deietion based on all variables in the procedure.

Page 1
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Reliability Statistics Airlangga
Cronbach's
Alpha Based
on
‘onbach's Standardized
Alpha ltems N of items
887 888 6
ltem Statistics
Mean Std. Deviation N
1 2.4000 1.42877 30
2 2,5000 1,38340 30
3 24333 1,16511 30
4 2,2333 1,25075 30
5 2.5000 1,38340 30
8 2,4667 1,22428 30
inter-tem Covariance Matrix
ds 1 ds 2 ds 3 ds 4 ds 5 ds 6
1 2,041 1,345 1,269 1,007 1,241 841
2 1,345 1,914 514 048 1,052 793
3 1,269 914 1,357 792 983 756
4 1,007 048 792 1.564 1,431 646
5 1,241 1,052 983 1,431 1,914 ,586
B 841 793 756 646 586 1,499
covarnance matrix is calculated and used in the analysis.
ftem-Total Statistics
Scale Cormrected Squared Cronbach's

Scale Mean if Variance if tem-Total Muiltiple Alpha if ltem

Item Deleted ltermn Deleted Correlation Carrelation Deleted
A 12,1333 26,051 782 687 B854
2 12,0333 27,482 697 519 869
3 12,1000 28714 755 641 861
4 12,3000 28,286 725 710 .B64
5 12,0333 26,999 736 739 862
6 12,0667 30,754 534 ,355 ,893
ability

Page 2
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Case Processing Summary Airlangga
N %
£s Vahd 30 100,0
Excluded? 0 0
Totai 30 100,0

Listwise deletion based on all vanables in the procedure.

sliability Statistics

onbach's

Alpha N of [tems
716 7

ftem Statistics

Mean Std. Deviation N
R 2.4667 1,10589 30
2 1,5333 86037 30
3 2,7333 98027 30
4 3,3000 1.26355 30
5 2,9333 1,20153 30
8 2,5667 77385 30
7 2,6667 1,21296 30
itern-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach’s
Scale Mean if Variance if ltem-Totai Alpha if tem
ltem Deleted Item Deieted Correlation Deleted
A 15,7333 16,685 319 710
2 16,6657 18,644 ,188 731
3 15,4667 17,085 , 336 703
4 14,9000 13,817 572 641
5 15,2667 16,133 332 710
6 15,6333 16,654 559 664
7 16,5333 12,947 730 582
ability
Case Processing Summary
N %o

ies  Valid 30 100,0

Excluded? 0 0

Total 30 100,0

Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Correlatitingga
ds 1 ds 2 ds 3 ds 4 ds 5
Pearson Correlation 1 6801 , 7624 5634 ,628*"
Sig. (2-tailed) \ 000 000 ,001 ,000
N 30 30 a0 30 30
Pearson Correlation ,BB0O™] 1 567 5484 550"
Sig. (2-tailed) ,000 . ,001 002 002
N 30 30 a0 30 30
Pearson Comrelation 52" 5671 1 5437 610"
Sig. (2-tailed) 000 ,001 : .002 000
N 30 a0 30 30 30
Pearson Correlation 5631 548 543 1 827
Sig. (2-tailed) 001 ,002 002 . ,000
N 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 628" 550+ ,610™ 827 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 000 .000 .
N 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 481 ,468™ 530 422 346
Sig. (2-tailed) 007 ,009 003 020 ,081
N 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,862* B8Ot 829 813 829"
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 L0000 .000
N 30 30 30 30 30
Tesis Pengaruh desentralisasi, ketidakpastian lingkungan ....
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Correlafifpoga
ds 6 ds tot
1 Pearson Correlation 481" 862
Sig. (2-tailed) 007 ,000
N 30 30
2 Pearson Cormrelation A58 B01**
Sig. (2-tailed) ,009 L0060
N 30 30
3 Pearson Comelation 530* 829
Sig. (2-tailed) 003 ,ooo
N 30 30
4 Pearson Correlation A422* 813
Sig. (2-tailed) ,020 ,000
N 30 30
5 Pearson Correlation 346 829"
Sig. (2-tailed) 061 000
N 30 30
3] Pearson Correiation 1 .B6e6™"
Sig. (2-tailed) . ,000
N 30 30
tot  Pearson Correiation 566 1
Sig. (2-tailed) 00D .
N 30 30

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correfation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

elations
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Correfafilongoa
kl 1 kl 2 ki 3 K 4 ki 5 ki &
1 Pearson Correlation 1 5894 , 382 276 540" 178
Sig. (2-tailed) ) 001 037 140 002 346
N 30 30 30 30 30 30
2 Pearson Correlation 589" 1 ,240 224 257 ,416*
Sig. (2-tailed) 001 . 201 234 170 ,022
N 30 30 30 30 30 30
3 Pearson Correlation 382 240 1 ,456* ,165 456"
Sig. (2-tailed) 037 201 . 01 382 011
N 30 30 30 30 30 30
4 Pearson Correlation 276 224 456* 1 ,223 434"
Sig. (2-tailed) 140 234 011 . ,238 ,016
N 30 30 30 30 30 30
3 Pearson Correlation 540 257 165 223 1 311
Sig. (2-tailed) ,002 A70 382 236 . 084
N 30 30 30 30 30 30
3 Pearson Correlation ,178 416* ,456* 434 311 1
Sig. (2-tailed) 346 022 011 016 094 .
N 30 30 30 30 30 30
7 Pearson Correiation ,033 305 ,183 374 288 ,654*
Sig. (2-tailed) 864 01 333 042 122 ,000
N 30 30 30 30 30 30
ot  Pearson Comelation 656 B52*Y 636" 648" 610" 750"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Page 7
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CorreAtivie2
Kl 7 kl tot
1 Pearson Correlation ,033 656"
Sig. (2-tailed) 864 ,000
N 30 30
2 Pearson Correlation ,3058 652"
Sig. (2-tailed) 101 000
N 30 30
3 Pearson Correlation ,183 636~
Sig. (2-tailed) 333 ,000
N 30 30
4 Pearson Correlation 374" 548
Sig. (2-tailed) 042 000
N 30 30
5 Pearson Correlation ,288 610
Sig. (2-tailed) 22 000
N 30 30
5] Pearson Correlation B54™ L790*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30
7 Pearson Correlation 1 526"
Sig. (2-taited) ) ,000
N 30 30
tot  Pearson Comrelation B26*" 1
Sig. (2-tailed) ,000 .
N 30 30

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tatled).
Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).

relations
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Correlitionsa
ki 1 km 2 km 3 Km 4 Km 5 km 6
11 Pearson Correlation 1 ST 613 521 670" 498
Sig. (2-tailed) . .00 ,000 ,003 ,00o 005
N 30 30 30 30 30 30
2 Pearson Correlation 577 1 643 471 ,590* A0
Sig. (2-tailed) ,001 ) ,000 009 001 ,026
N 30 30 30 30 30 30
L3 Pearson Correlation 513 5439 1 432 ,645*Y 557
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ) 017 000 001
N 30 30 30 30 30 3¢
14 Pearson Correlation 521 A7 432¢ 1 706" 207
Sig. (2-tailed) ,003 ,009 o017 . ,000 273
N 30 30 30 30 30 30
1.5 Pearson Correlation 570" 590" 645" , 706" 1 449"
Sig. (2-taiteq) 000 ,001 ,000 000 . 013
N 30 30 30 30 30 30
L6 Pearson Correlation A98™ 407" 557" 207 449 1
Sig. (2-tailed) ,005 026 .001 273 013 }
N 30 30 30 30 30 30
7 Pearson Corelation 595 517 488" 443 5454 .405*
Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,006 014 ,002 ,026
N 30 30 30 30 30 30
1.8 Pearson Correlation 464 354 618 343 437 ,389*
Sig. (2-tailed) 010 ,055 ,000 063 016 034
N 30 30 30 30 30 30
_tot Pearson Correlation JB19*Y 763" 837 673 833 660"
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 000 000 ,000
N 30 a0 30 30 30 30
Page G
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Correlatidangga
km 7 Km 8 km_tot
A Pearson Correlation 5851 4641 B19
Sig. (2-tailed) 001 010 ,000
N 30 30 30
2 Pearson Cormrelation 517 354 JJ63°
Sig. (2-tailed) ,003 055 000
N 30 30 30
3 Pearson Correlation 488" 618" 8374
Sig. (2-tailed) 006 000 000
N 30 30 30
4 Pearson Correlation 443" 343 B73™Y
Sig. (2-tailed) 014 063 ,000
N 30 30 30
5 Pearson Correlation 545 AT 8334
Sig. {2-tailed) 002 016 .000
N 30 30 30
6 Pearson Corretation .405* 389" B60*"|
Sig. {2-taited) 028 034 000
N 30 30 30
7 Pearson Correlation 1 A5 749
Sig. (2-tailed) . 010 000
N 30 30 30
B Pearson Correlation 462" 1 B737
Sig. (2-tailed) 010 : ,000
N 30 30 30
_tot Pearson Correiation 749" B73*Y 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 .
N 30 30 30

Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).

Correlation is significant at the 0 .05 level {2-tailed).

‘elations

Tesis

Pengaruh desentralisasi, ketidakpastian lingkungan ....

Page 10

Muntu Abdullah



ADLN Perpustakaan Universitas

Page 11

Correlatinngga
PA_1 pa 2 Pa_3 pa_4 pa_s pa 6
1 Pearson Correlation 1 -.126 564" JeB -,028 164
Sig. (2-tailed) . 508 001 375 885 387
N 30 30 30 30 30 30
2 Pearson Correlation -.126 1 =071 133 ,202 307
Sig. (2-taiied) 508 . 10 ,483 284 ,089
N 30 30 30 30 30 30
3 Pearson Correlation 564" =071 1 22 =016 342
Sig. (2-tailed) 001 710 . 519 935 064
N 30 30 30 30 30 30
4 Pearson Correlation ,168 V133 122 1 A445* 525™
Sig. (2-tailed) 375 483 519 . 014 003
N 30 30 30 30 30 30
5 Pearson Correlation -,028 ,202 -6 445" 1 302
Sig. (2-tailed) B85 284 935 L4 . 105
N 30 30 30 30 30 30
B Pearson Correlation 64 307 342 525" 302 1
Sig. (2-tailed) 387 ,099 064 003 105 .
N 30 30 30 30 30 30
7 Pearson Corretation 454" 308 358 ,B30™4 339 392"
Sig. (2-tailed) .012 097 052 ,000 087 ,032
N 30 30 30 30 30 30
tot  Pearson Correlation 528" 367" 522* 743 556* B70%
Sig. {2-tailed) 003 046 ,003 ,000 0 000
N 30 30 30 30 30 30
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Correlatiang)a
pa 7 Pa_tot
1 Pearson Correlation 454 528
Sig. (2-tailed) 012 .003
N 30 30
2 Pearson Correlation ,308 367
Sig. (2-tailed) 097 046
N 30 30
3 Pearson Correlation 358 522
Sig. (2-tailed) 052 ,003
N 30 30
4 Pearson Correlation 830" 743"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30
5 Pearson Correlation 339 556"
Sig. (2-taited) 067 ,001
N 30 30
6 Pearson Correlation 392+ ,B70™
Sig. (2-tailed) 032 .000
N 30 30
7 Pearson Correlation 1 ,B42"
Sig. (2-tailed) ) ,000
N 30 30
_tot  Pearson Correlation 842" 1
Sig. (2-tailed) ,000 .
N 30 30

. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Page 12

Tesis Pengaruh desentralisasi, ketidakpastian lingkungan .... Muntu Abdullah



ADLN Perpustakaan Universitas

Uji vaiiditas dan reliabilitas variabel X, (DS)

Airlangga

Butir Koefisien korelasi Tingkat Probabilitas / Keterangan
instrumen signifikan
Bl 0.862 0.000 Valid
B2 0.301 0.000 Valid
B3 0.829 0.000 Valid
B4 0.313 0.000 Valid
B5 0.829 0.000 Valid
B6 0.666 0.000 Valid
Alpha crombach = 0.887 (reliabel)
Uii validitas dan reliabilitas variabel X, (KL)
Butir Koefisien korelasi Tingkat Probabilitas / Keterangan
instrumen signifikan
Bl 0.656 0.000 Valid
B2 0.652 0.000 Valid
B3 0.636 0.000 Valid
B4 0.648 0.000 Valid
B5 0.610 0.000 Valid
B6 0.750 0.000 Valid
B7 0.626 0.000 Valid
Alpha crombach = 0.774 (reliabel)
Uji validitas dan reliabilitas variabel X; (PA)
Butir Koefisien korelasi Tingkat Probabilitas / Keterangan
instrumen signifikan
Bl 0.528 0.000 Valid
B2 0.367 0.046 Valid
B3 0.522 0.003 Valid
B4 0.743 0.000 Valid
B5 0.556 0.001 Valid
Bé6 0.670 0.000 Valid
B7 0.342 0.000 Valid
Alpha crombach = 0.716 (reliabel)
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Uji validitas dan reliabilitas variabel Y (Km)

Airlangga

Butir Koefisien korelasi Tingkat Probabilitas / Keterangan
instrumen signifikan
Bl 0.819 0.000 Valid
B2 0.763 0.000 Valid
B3 0.837 0.000 Valid
B4 0.673 0.000 Valid
BS 0.833 0.000 Valid
Bé6 0.660 0.000 Valid
B7 0.749 0.000 Valid
B3 0.673 0.000 Valid
Alpha crombach = 0.889 (reliabel)
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ression Airlangga

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
del Entered Removed Method
PA, KL, D5® . [ Enter

All requested variables entered.
Dependent Variable: KM

Model Summary?
Adjusted R | Std. Eror of
del R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
7838 512 607 41924 1,873

Predictors: (Constant), PA, KL, DS
Dependent Variable: KM

ANOQVA?
Sum of
del Squares df Mean Square F Sig.
Regression 57,770 3 19,257 109,563 ,0002
Residual 36,558 208 176
Total 94 328 211
Predictors: (Constant), PA, KL, DS
Dependent Variable: KM
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Jel B Std. Eror Beta 1 Sig.
Constarh) 1= 1.017 158 6,435 ,000
Ds 262 034 385 7,755 000
KL 260 047 268 5,561 ,000
PA 307 043 355 7,207 ,000
Dependent Variahle; KM
Casewise Diagnostics?
& Number Std. Residual KM
) -3.684 1,00
-3,408 1,50

Dependent Variable: KM

Page 1
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Residuals Statistics? Airlangga

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
licted Vatue 2,5443 49016 3,6809 52325 212
idual -1,54430 1,16319 ,00000 41625 212
Predicted Value 2,172 2,333 ,000 1,000 212
Residual -3684 2775 ,000 993 212

Dependent Variable: KM

elations
Comelations
DS KL PA KM

Pearson Comrelation 1 , 387" 428" 541+
Sig. (2-tailed) ] ,000 ,000 ,000
N 212 212 212 212
Pearson Correlation 387" 1 , 365 47
Sig. (2-tailed) 000 . 000 000
N 212 212 212 212
Pearson Comrelation A28 365" 1 BT
Sig. (2-tailed) ,000 000 . 000
N 212 212 212 212
Pearson Correlation 641" 547 B17™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 000 000 .
N 212 212 212 212 -

Cormrelation is significant at the 0.01 level! (2-tailed).

parametric Correlations

Correlations
_ DS KL PA KM
aman'srhe DS Correlation Coefficient 1,000 408" 434" LBG1™
Sig. (2-taiied) . 000 000 000
N 212 212 212 212
KL Correlation Coefficient 408~ 1,000 06 D47
Sig. (2-tailed) 000 . ,000 000
N 212 212 212 212
PA Cormrelation Coefficient A34™ 406" 1,000 606
Sig. (2-taited) ,000 000 . .000
N 212 212 212 212
KM Correlation Coefficient B691™ 547 6061 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 000 000 .
N 212 212 212 212

Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).

uencies
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5,00~
DS = 0,27 + 0,94 * KM
4,00= R-Square = 0,41
// |
3,00— =
200= s
1.00= /
] : 1 § 1 1
1,00 200 300 4,00 5.00

active Graph: uji linearitas kl vs km

5,00=~

1.00=

active Graph: uji linearitas PA vs km
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Linear Regression

Linear Regression

-
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Airlangga
500= Linear Regression
s
400= PA =066+ 0,71* KM
R-Square = 0,38

" 3,00-

2.00=

1 1 1 1 1
1,00 200 3,00 400 500
KM
fore : uji normalitas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
; 212 100,0% 0 0% 212 100,0%
1 212 100,0% 0 0% 212 100,0%
. 212 100,0% 0 0% 212 100,0%
\ 212 100,0% 0 ,0% 212 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
3 ,088 212 ,000 955 212 000
A ,109 212 000 842 212 000
078 212 ,003 976 212 001

\ 072 212 010 080 212 ,004

. Liliefors Significance Correction

1ormalitas : DS
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Airlangga

Normal Q-Q Plot of DS
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Airlangga

Detrended Normal Q-Q Plot of DS
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Airlangga

Normal Q-Q Plot of KM
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Airlangga

Detrended Normal Q-Q Plot of KM
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Airlangga

Normal Q-Q Plot of KL
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Airlangga

Normal Q-Q Plot of PA
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